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BUPATI KEFALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

b biwia dalam usaha meningkathkan Intensifikasi
Fertanian melalul peningkatan produkaivitas
Usahatani, guna menuiu swasenbada gula,
meningkatkan prraduksi dan pendapatan serta
Leoejahteraan petani sesual dengan kKeputusan
Gubernur kKepala Daerah Tingkat I Jaws Timur
Tanggal Momor 83 tahun 1992 Tentang Pedoman
Fembinaan Fyogram Bimas Tebu Rakyat

Intensifikasi di  Jawa Timur tabun 199271993, maka

dipandarg perlu writuhk menetapkan Fetunjuk

Felaksanaan Frogram BHIMAS Tebu Rakyat

Intensifikasi di Kabupaten Daerah Tinghkat

Bleper Juk Musim - Tamam tahun 1992719935, dengan

Feputusan Bupati Kepala Daeraba.

al g Undang—undang Momor 5% tabun 1974 tentang

Fokaok-pokok Femerintahan di Daerahg

&J

Femarintahan Desaj

o Keputusan Fresiden Republik Indonesia  Nomer

& tahun 1979 tentang Radan Koordinasi Himas:

Undang-undang Nomor S tabun il tentanag
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keputusan FPresiden Republik Indonesia Nomor
&2 tahun 1983 terntang Organisasi Badan

FPengendali Rimas;g

kKeputusan Menteri Fertanian/kKetua Radan
Fengendali Bimas Nomor @ QLE/8K/Mentan/Rimas/
EFE/1976 tentang Fedoman Fenentuan Rendemen

Tebu Rakyat vang dielah oleh Pabrik Gulasj

Keputusan Menteri Fertanian/ketua Radan
Ferngendali Rimas Nomor 017/8K/Mentan/RFR/ 1978
Juncto Namor @ 04/8k/Mentan/Bimas/V/1992

tentang Ketentuan FPerubahan Rumuis Bagi Hasil

Tebu Rakyat Yang diolah di Fabrik Gulag

Keputusan Menteri FPertanian/ketua Badan
Fengendali Rimas Nomor 3 05%/8k/Mentan/Rimas/
V71992, tentang Femberian Fremi Mutu tebu bagi

Tebu Rakyat vyang diolah di FPabrik Gulag

Keputusan Menteri Pertanian/Radan  Fengendali
Bimas Nomor & 08/SK/Mentan/Rimas/VIII/L1®FL,
tentang Fenetapan Harga Tetes BRagian Petani

Tebu Rakyat yang diolah di Fabrik Gulag

Keputusan Menteri Fertanian Nomor: 11/8K/
Mentan/Rimas/XI1/1991 tentang Frogram

-

Intensifikasi Pertanian Tahun 1992/1993;

Keputusan Gubernur kKepala Daerah Tingkat 1

Jawa Timur Nomor g3 tabhun 1992 tentang
Pedoman Fembinaan Frogram Rimas Tebu
Rakyat Intensifikasi di Jawa Timua Tahun
1992/1993;

Keputusan BRupati Kepala Daerah Tingkat 11
Nganjuk Nomor 12% tahun 1992 tentang Fedoman
Felaksanaan Pirogram Himas Tebu Rakyat
Intensifikasi di Kabupaten Daerah Tingkat II
Nganjuk tahun 1992/1993,
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Instruksi Fresiden Republik Indonesia Namor
@ tahun 1975 tentang Intensifikasi Tebu

Rakyatyg

Instruksi Fresiden Republik Indonesia Nomor 2
tahun 1976 tentang Fenvelesaian

Pengembalian Kredit Rimasg

Instruksl Fresiden Republik Indonesia Nomor
10 tahun 1981 tentang Usaha Feningkatan

Fengembalian Kredit Frogram Massals

Instruksi Fresiden Republik Indonesia Nomor
4  tahun 1934 tentany Fembinaan dan

FPengembangan Koperasi Unit Desag

Instruksi Bersama Menteri Pertanian dan

Menteri Dalam Negeri Nomor
OZ/Ins./KB.410/7/1987

14 tahun 19837

tentang upaya FPeningkatan Froduksi Gulag

Instruksl Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Timur Nomor 33 tahun 1988 tentang
Fenyediaan Lahan Sawah untuk Tanaman Tebu

dengan Sistim glebagan di Jawa Timur:

Surat Gubernur lKepala Daerah Tingkat I  Jawa
Timur Nc g 525,24 /2887 /022/90 tentang
Petunjuk Felaksanaan Fegiatan kKelompok

Ferja Pengamat Froduksi Gulag

Hasil Rapat Satuan Felaksana Bimas Kabupaten
Daerab Tingkat Il Nganjuk tanggal 27 Juni
1992,




MENETAFPKAN

MEMUTUS KAN
KEFUTUSAN RUPATI KEFALA DAERAH TINGKAT II
NGANJUK TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN PROGRAM
RIMAS TERU RAKYAT INTENSIFIKASI DI KABUFATEN

DAERAH TINGKAT I1 NGANJUK MUSIM TANAM TAHUN
1992/71993.

BAB I
KETENTUAN UMUM
FPasal 1

{1) Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan @

a. Kepala Daerah Tingkat Il/Ketua Satuan Felak

sana Rimas, ialah Bupati Kepala Daerah
Tinghkat IT Nganjuk selaku EKetua Satwan

Felaksana Rimbingan Massal Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuks '

h., Daerah Tingkat I1, ialah Kabupaten Daerah
Tingkat II di Nganjuky

c. Cabang Dinas PFerkebunan Daerah, ialah
Cabang Dinas Perkebunan Daerah Tingkat I
Jawa Timur/Wakil kKetua Ridang Ferkebunan.,
Satuan Felaksana Bimas kabupaten di
Nganijuk:

d. SATFEM BRIMAS, dialah Satuan Fembina
Bimbingan Massal Fropinsi Daerah Tingkat
I Jawa Timurg

e. SATPEL BRIMAS, ialah Satuan Pelaksana
Rimbingan Massal Kabupaten Daerah Tingkat

11 di Nganjuk.

{2) Yang dimaksud dengan singkatan :
a) BEH, ialah Rantuan BRiaya Hidup:
B) BRI, ialah Rank Rakyat Indonesiaj
c) Bulog, ialah Radan lhrusan Logistigs
d) Demplot, ialah Demonstration Flotg
g) Demfarm, ialah Demanstration Farmg
f) BFD, ialah Bank Fembangunan Daerabhs

g) DOy dalah Delivery Orders
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Dolog, ialah Depot Logistiky

FKPF, ialah Forum KkKoordinasi Fenyuluhan
Fertanians;

FMEG, ialah Forum Musyawarah Produksi Gulag

FiPW, ialah Forum Musyawarah Felaksana

Wilayahsg
HIFFA, ialah Himpunan Fetani Femakai Airg
HETIialah Himpunan Kerukunan Tani

Indonesiag

KRD, ialah kKebun Ribit Dasarg

KRI, ialah Kebun EBibit Indukg

KEN, izlah Kebun Eibit Nenekj

KEF, ialah Kebun Ribit Fokokg

KUD, ialah kKoperasi Unit Desas

KUT, ialah Kredit Usaha Tanig

LEMD, ialah Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desas

LMD, ialah Lembaga Musyawarah Desaj

Lakd, iatah Latihan dan Kunjungang

MTT,. ialah Musim Tanam Tahung

Non TRI,. ialah Tebu Giling di luar Tebu
Rakyat Intensifikasij

Farum Pk, ialah Ferusahaan Umum
Fengembangan Keuangan loperasii

PEGI, ialah Fusat FPenelitian Perkebunan
Gula Indonesias

FG, ialah Fabrik Gulaj

FFC, ialah Fupuk Felengkap Cairsg

PTP, ialah Persercan Terbatas Ferkebuan
( FERSERO )i

FFL, ialah Fenyuluh Fertanian Lapangang

FPT FERTANI ialah Perseroan Terbatas
Fertani (FERSERQ);

FT PUSRI, ialah Perseroan Terbatas Pupuk
Sriwijayas

EFKUD . ialah Fantor Felayanan Roperasi Unit
Desas |
SAFROTAN, ialah Sarana Froduksi Fertanilang
aFf  Gula, ialah Surat Perintah Pembayaran
Gulas

TRI. ialah Tebu Rakyat Intensifikasig

TRI-K, ialah Tebu  Rakyat Intenzifikasi




.w

dengan hkredit;

wmm) TRI-N, ialah Tebu Rakyat Intensifikasi
tanpa kreditg )

nn) TRIS, dialah Tebu Rakyat Intensifikasi di
1ahan Sawahs

oco) TRIT, dialah Tebu Rakyat Intensifikasi di
lahan Tegalg

pp) TRISSUS,ialah Tebu Rakyat Intensifikasi
di lahan sawah dengan pola khususs

agq) TS-HGBU, ialah Tebu Sendiri di atas tanah
Hak Guna Usahas

) UFP TRI, ialah Unit Felaksana Froyek Tebu
Rakyvat Intensifikasiyi

s6) WKFF. ialah Wilayah Kkerja Fenyuluhan

Fertanianj;
FPasal 2

Periode MTT 1992/1993, meliputi kegiatan—

kegiatan:

Fenyelenggaraan KERF dan KEN untuk
menyediakanbibit bagi tanaman tebu giling MTT
199471995, KRI dan KRD bagi tanaman tebu
giling MTT 199371994 untuk lahan berpengairang

Fenyelenggaraan KBF untuk menyediakan bibit
bagi tanaman tebu giling MTT 1994/199%, KEN
dan KRI bagi giling MTT 1993/1994 serta KED
bagi tebu giling MTT 1993/719%4 untuk lahan

tegalans

Fenanaman Tebu tanaman pertama MTT 1992/1993
dan tebu tanaman kedua ( keprasan I )} di
sawah dan tegalan vyang dikepras dari MTT
1991/1992;

Tebang. angkut. pengolahan, bagi hasil,
perhitungan dan penyerahan bagi hasil serta
pemasaran gula yang dihasilkan dari tebu yang

ditanam dan dikepras pada MTT 1991719923




(1)

Tahun giling 19922 merupakan periode giling
tebu hasil MTT 1991/1992;

Fenyelenggaraan peEnanaman tebu di lahan

kerring dengan pola rintisan khususnya pada

lahan—1lshan bharu.

Pasal 3

Tebu giling bagi suatu FG adalah tebu vyang

berasal dari semua areal TRI di lahan sawah;

Selain dimaksud ayat (1) pasal ini, termasuk

pengertian tebu giling adalah :

_&. Semua tebu milik PGB vyang berasal dari

tanaman kepunyaan F6 ( tebu sendiri }

vang terdiri dari @

a.l. Tebu vyang ditanam pada tanah hak
guna usaha milik FG yang bersanghkutans

a.2. Tebu vang ditanam oleh PG di atas
tanah milik Negara atau Radan Usaha/
Lembaga vyang telah memperoleh ijin
Gunernur Kepala Daerah Tingkat
I/ketua SATFEM Bimas Yang pelaksanaan-—
nya diatur dalam perjanjian antara FG
dengan Radan Usaha/lLembaga dimaksudg

a.3. Tebu vang ditanam oleh FG di atas
tanah milik petani dengan imbalan
penggunaan lahan dalam  trangka pala
rintisan penanaman tebu di lahan
pengembangan §

b. Tebu vang ditanam zebagail percobaan,
penelitian dan pengembangan oleh F36I1 serta
tebu pengembangan dilahan kering Yang.
pengusahaannys dilakukan dengan sistim
kerjasama atas persetujuan BRupati Kepala
Daerah Tingkat 11/ Fetua SATFEL BIMASG

c. Tebu vyang berasal dari Kebun Fercontohan
dan Demplot/Demfarrm vang diselenggarakan
aleh FG/Instansi lain yang telah
gisetujui SATFEL BIMAS 3

d. Tebu bibit yang tidak tersalurg




(3)

(1)
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Hasil tebu akyat vang tidak terdaftar/
didaftarkan di PG pembinanya tidak mempetroleh
hak giling di FG manapun vang berada di
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.

Fasal 4

Yarig dimaksud dengan TRI termasuk di
dalamnya TRISSUS, adalah Tanaman Tebu Rakyat
vang dilaksanakan dalam rangka usaha untuk
meningkathkan produktivitas lahan dalam
menghasilkan tebu dan gula dengan menerapkan
teknelogi vang dianjurkan dan diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan petani per satuan luas

dari usahatani tebuj

TRISSUS adalah pola penyelenggaraan
Intensifikasi Tebu Rakyat di lahan sawah yang
berpotensi dan perpeluang' untuk  peningkatan
produktivitas melalui kesempatan penggunaan
teknologi yvang disempurnakan dan didukung oleh

kerjasama kelompoktani hamparan;

Teknologi yang dianjurkan untuk diterapkan

pada TRI, yaitu meliputi

a. Saat alih tanam, masa pembukaan tanah, masa
tanam dan masa kepras yang optimal
sehagaimana tersebut dalam Fasal 7

Keputusan inis

b. Femmakaian bibit unggul yang berasal dari
kKBD dengan varietas yang dianiurkan oleh
F3GI; sedangkan di lahan sawah. penggunaan
bibit pucuk hanya dilakukan dalam keadaan
terpaksa, pada laban vang secara teknis
memerlukan, bibkit pucuk tersebut harus
berasal dari tanamaes generasi pefPtama  dan

memenuhi Bkl teknis PiEg

¢ Perggarapan tanab dan peméliharaan di lahan

saWal sesuai dengan baku zistim Reynoso dan
penacnaman  tebu  di labhan  kering dengan

sistim penggarapan tanah di lahan  kering,




keprasan pertama psda  lahan sawah dan
keprasan petrtama péda lahan kering menurut
sistim keprasan tebus ‘

d. FPenggunzaan pupuk disesQaikan dengan sifat
tanah dan kebutuban tanaman sekurang-

kurangnya sejumlah yang disediakan dalam

paket kredit, apabila = diperlukan,
penambahan Jumlah pupuk berdasarkan -

rekomendasi FG dapat dilakukan secara
swadana petanig '
e. Ferlindungan tanaman terhadap jasad
pengganggu§
f. Pengatuwran penyediaén dan penggunaan air
sesual dengan kebutuhan tanaman serta
meningkatkan pemeliharaan drainageg
g. Penebangan dan pengangkutan yang menjamin
seluruh hasil tebu layak giling diterima
FG3; sedangkan pengetian layak giling
menyangkut antara lain @
g.1l. Sesuai dengan tingkat kemasakan
optimal tebu dan masa giling optimals
g.2. Kebersihan tebu ( kandungan kotoran ),
tidak boleh lebih dari 35 %.
Q.3 waktu tungge sejak ditebang sampai
digiling, maksimal 36 jamg
g.4. Fengelahan hasil yang berdaya guna dan

berhasil gunag .

{4) Teknologi Hasta Usaha yang disempuwrnakan untuk
diterapkan pada TRISSUS, meliputi :

a&. Pemdkaian tebu varietas ungguil vang
terjiamin mutu dan kemurniannya seluruhnya
berasal dari KBD yang Jjumlahnya sebanvak
lebih kurang 45.000 mata tumbuh per hektar
untuk TRISSUS I dan sulaman lebih kurang 10
% untuk tanaman keduasg

b. Penggunaan pupuk ZA; TSP dan KC1 secara
berimbang sesuai dengan sifat tanah -dan
kebutuban tanaman di daerah s&tempat serta

penggunaan FFC3

(%) Rincian mengenai Hasta Lzaha TRIGEUS,

(;l




(1}

herpedomarn pada petunjuk  teknis yang
dikeluarkan oleh Dinas Ferkebunan Daerah

Tingkat I Jawa Timur;
FPasal 3

TRI di lahan sawah, terdiri dari tanaman
pertama yvang selanjutnya disebut TRISSUS-I dan
TRIS-I serta tanaman kedua ( keprasan I ) vang
selanjutnya disebut TRISSYS-II dan TRIS-I1g
TRI di lahan tegalan terdiri dari tanaman
pertama yang selanjutnya disebut TRIT—-1,
tanaman kedua ( keprasan I ) yang selanjutnya
disebut TRIT-IIg;

Dalam melaksanakan Intensifikasi 3

&« Fetani peserta TRI wajib menerapkan seluruh
paket teknologi yang dianjurkan untuk lahan
sawah dan lahan kerings; .

b. Untuk penerapan paket teknologi, petani
peserta TRI dapat menggunakan fasilitas
kredit sebagian atau seluruhnya sesuai
dengan kebutuhang

C. Apabila petani peserta TRI mampu membiavai
sendiri kegiatan intensifikasinya, maka
fasilitas kredit tidak perlu digunakan dan
tetap melaksanakan Hasta Usahag

Berdasarkan Eetentuan ayat (1) dan avat (2)

pasal  ini, maka nama katagori TRI  dihedakan

sebagai berikut »

&. TRISSUS-1I dan TRISSUS-I1I SemUAanya
menggunakan fasilitas kredit.

b. TRE8I-1 vyang menggunakan fasilitas kredit
dizebut TRIS~I k3
TRIS-1I vyang tidak menggunakan fasilitas
kiredit disebut TRIS-I Nj

c. TRIT-I vyang menggunakan fasilitas kiredit
disebut TRIT~I K3
TRIT-1 vang tidak menggunakan fasilitas
kredit disebut TRIT-I Ng

d. Ragi tanaman kedua dan ketiga disingkat

dengan Cara yang sama seperti pada hurut kb

10
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di

dan c ayat ini dengan membedakan angka
tingkat pertanamannya . sesusi dengan
ketentuan ayat (1) pasal indig

Untuk TRI vyang tidak menggunakan fasilitas

kredit . ( TRI N dilaksanakan dengan

ketentuan—ketentuan sebagai berikut @

a. Feserta TRI N wajib menerapkan paket
teknologi Hasta Usahas

b. FPeserta TRI N mulai pembukaan tanah sudah
harus terdaftar pada PG pembimbing di
wilayahnya, untuk mendapathan pembinaan
teknologi bercocok tanam tebu dan
pengaturan rencana penggilingansy

c. Bagi peserta TRI N berlaku ketentuan-—
ketentuan vyang tercantum dalam keputusan
ini, baik ketentuan mengenai persyaratan
peserta TRI sebagaimana tercantum dalam
pasal 12 ayat (1) dan (2}, serta ketentuan
tentang pengolahan tebu giling pasal 28
ayat (4} maugun ketentuan di luar

perkreditan.

Pasal &

Luas lahan untuk tanaman tebu yang digsediakan

Kabupaten Nganjuk untuk MTT 199271993 adalah

7.439 hektar yang terdiri dari s

A
b.

Ca

(13

(2}

Sawah seluas s 5.044 hektar
Tegalan seluas 3 1.4658 hektar

Non TRI seluas H 717 hektar

Jumlah seluas $ 7.439 hektar
FPasal 7

TRISEUS~I dan TRIS-I ditanam pada masa aptimal

yaitu bulan Mei sampai dengan bulan Julig

TRISEUS-IT dan TRIS-II pola A dikepras pada
bulan optimal vyaitu sampai dengan bulan
Agustus sedangkan  khusus TRIS-II1 pola B

dikepras dengan wak tu paling lambat

11
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Lkan  dengan  pertimbangan teknis dap

L

&
ekonomis FE yvang bersangkutans

TRIT-T dilaksanakan pada awal atau akhir muEim

hujan {( pela A dan pola B )

TRIT-11 dan TRIT-III dibatasi pada pertanaman
yang memnenubl perevaratan teknis dan  ekonomis

menurut penilaian PG

Lahan  sawah vyang terkena glebagan sebagail
calon  TRISSUS-1 vang panen padinya dilakukan
setelah bulan Pehruari harus segera dialih
tanamkan ke tanaman tebu, agar masa tanam
dapat aptimal , sedangkan keprasan harQE

dilaksanakan pada masa kepras aptimal g
Fasal 8

Fertanaman TRI dilaksanakan di wilayvah kerija

2hgan kapasitas pabrilk dan panj ang

Fapasitas pabrik dan panjang maza giling dari
tiga PG di kKabupaten Nganjuk untuk  Tahun
Giling 1992 ditetapkan sebagaimana tersehut
pada Lampiran angka I huwref & dan b Leputusan

ird H

Dalam pelakesanas TRI . FGE merupakan perusahaan
pengelols  wvang berkewajiban  membina petan i

i Y

erta TRI di wilavak kerjanya, dengan tugas
dan  fungsi sebagaimana diatur dalam pasal 44

keputusan indg

Wilayvakh keria &, merupalk an Eesatuan

aperasional vang meliputi

a. Lahan vang herada di sekitar dan  relatif
dekat dengan lokasi FE vang hersanghkutarn g

b

» Pengaturan  tate  tanam, untuk  menpercleh

rendemen maksimal dan me

At gl
o §
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(13

selalu mendapatkan bahan baku sesuai dengan
kapasitas giling FG3

C. Untuk maksud tersebut huruf b ayat ini
tata tanam diatur agar pembukaan tanah
seawal mungkin menurut jadwal tanamsg

d. Pengaturan gilir tebang sesual dengan

kemasakan optimal tebu:
Pasal 9

Dalam rangka mendapatkan kepastian lahan
tanaman tebu, maka satuan FPelaksana Bimas
lecamatan dan Desa/lelurahan dibantu aleh
anggots Fanitia Desa/kKelurahan, petugas FG dan
KUD mengatur pelaksanaan glebagan maksimum 1/3
{ sepertiga ) dari bakw lahan sawah/tegal
untuk setiap musim tanam vyang ada di
wilavahnya sesuai dengan Instruksi Gubernur
Nomoyr 853 Tabun 19883 Untuk keserasian dan
keterpaduan - Frogram TRI dengan Frogiram
Intensifikasi tanaman lainnya perlu
dimusyawarahkan dalam musyawarah LMD Di  luar
areal glebagan tidak diperkenankan lagi ada
lahan TRI; Camat bertanggung Jjawab sepenuhnya

terhadap pelaksanaan glebagan di wilayahnyas

FPemantauan pelaksanaan glebagan dalam wilayah
kerja PG dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Desember oleh SATPEL BIMAS ( Kantor

Badan Fertanahan Nasional Kabupaten Nganjuk )i

Hasil pemantauan lahan dimaksud ayat (2} pasal
ini dilaporkan kepada SATFEM RIMAS ( kKantor
Wilayah BRadan Pertanahan NMasional Fropinsi

Jawa Timur ).
FPasal 10
Dalam melaksanakan penelitian dan

pengembangan antara lain percobaan varietas

urnggul dan teknik budidaya, ' P3IGET dapat

bekerjazama dengan PG
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(2)

(43

(1}

Untuk keperluan penelitian dimaksud ayat (1)
pasal ini, penyediaan lahannya dapat ditempuh
melalui kerjasama antara FG  dengan petand

dengan luas areal maksimum SO hektar per FB:

PG sebagai pelaksana penelitian dan

- pengembangan harus melaporkan pelaksanaan

percobaan dan peng-ujian skala luas kepada
SATFEL BRIMAS Kabupaten Nganjuk dengan
tembusan F36I dan SATFEM RIMAS;

Sebagai tindak lanjut hasil percobaan dan
pengujian skala luas sebagamana dimaksud ayat
(4) pasal ini, maka dalam usaha mempercepat
alih teknologi pengusahaan tanaman tebu,
Cabang Dinas FPerkebunan Daerak bekerjiasama
dengan FG dan petani. dapat menyelenggarakan

Pemplot/Demfarm di masing-masing wiléyah FGy
Pasal 11

Fepada petani pemilik tanah  untuk percobaan
dan Demplot/Demfarm dimaksud pasal 10 ayat (1)
dan (&) ‘keputusan ini, diberikan imbalan
pendapatan dalam bentuk uwang untuk setiap
hektarnya ditentukan minimal sebagai berikut:
&. 20 ( dua puluh ) kuintal kristal gula untuk
lahan sawah berpengairang
be 17,3 ( tujuh belas setengah ) kuintal
kristal gula wuntuk lahan sawah tadah hujang
c. 12 ( dua belas ) kuintal kristal gula

untuk lahan kering atau tegalang

Femberian imbalan pendapatan tersebut pada

ayat (1) pasal ini dilakukan dua tahap yvaitu g

&. B30 % ( lima puluh persen } diberikan pada
saat perjanjian serah terima tanah ditanda
tanganig

b. S0 % ( lima puluh  persen ) berikutnya

diberi-kan pada saat penvyerahan tanahy

(3) Apabila sebelum penyeraban  lahan terdapat

14
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(4)

(7)

petrubsahan provenue gula, maka pemberian
imbalan pendapatan petani sebagaimana dimaksud
ayat (2) pasal ini; harus menyesuaikan

dengan provenue yang barug

Sefelah digiling dan diketahui rendemen
akhir, petani mendapat uang kelebihan/tambahan
hasil gula dari hasil minimal sebanyak 25 %
( dua puluh lima persen )3 apabila hasil
produksinya melebihi hasil minimal dan.
ditambah dengan nilai 1,86 ( satu koma delapan
puluh  enam ) kilegram tetes setiap kuintal

tebu yvang dihasilkang

Apabila sebelum pembayaran tambahan hasil
gula dan tetes dimaksud ayat (4) pasal ini
dilaksanakan, terjadi perubahan provenue
gula/tetes, maka pembayatran tambahan tersebut

harus didasarkan provenue yang barug

Fembayaran tambahan hasil gula dan nilai
tetes bagian petani, dilakukan pada akhir

periode tebu tersebut selesai digilings

Resarnya imbalan penggunaan lahan dalam pola
rintisan ditetapkan lebih lanjut dengan

keputusan Bupati Kepala Paerah Tingkat 11y
Pasal 12

o
u

Fetani peserta TRI terdiri dari

é. Femilik tanah vang mengueahakan tanaman
tebu pada tanab wilik sendicis
b, Pemeagang hak garap atas  tanah jabatan/

henghalk vang mengusahakan tanaman tabug

c. Fenggarap vang diberi surat kuasa oleh
pemilik tanah atau pemegang hak garap
atas tanah jabatan/bengkok vyvang disyahkan
aleh kepala Desa dengan ketentuan tanah
garapan termasuk tanah garapan sendiri ,

tidak lebih dari 2 ( dua ) hek tary
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(2) Petani Feserta TRI, bersatu dalam wadah

kelompoktani hamparang

(3} Khusus bagi peserta TRI, baik perorangan,
sekelompok @rang, petugas Negara, maupun Radan
Usaha, tidak diperkenankan mengusahakan
tanaman tebu pada tanah milik otrang lain
déngan sistim sewa dan tidak memperaleh hak
giling pada FG manapun yang berada di wilayah
Kabupsten Ngzanjuk g

(4} Apabila ternyata ada persewaan tanah untuk
tanaman TRI, maka camat setempat selaku Kepala
Wilayah wajib membatalkan terjadinya persewaan
tersebut dan diserahkan kLembali pengelolaannya

kepada pemililkg
BEAR II
AREAL DAN PRODUKSI TRI SERTA NON TRI
Fasal 13

Sasaran luas Areal dan Produksi TRI serta Non TRI

(1) Basaran areal TRI dan produksinya sebagai

berikut:

&. Areal TRISSUS-I
seluas  1.658 Ha dengan produksi  gula
16.382,17 ton

b. Areal TRISSUS-TI
seluas 1.252 Ha dengan produksi gula
10.85%7,84 ton
Jumlah TRISSUS
Areal 2.210 Ha dengan produksi gula
27 .240,02 ton

C. Areal TRIGS-I

seluas 1.024 Ha dengan produksi gula
8.932,80 ton

d. fAreal TRIS-11
seluas 1.130 Ha dengan produksi Ul &

B.710,09 ton




(X}

Jumlah TRIS
zeluas 2,184  Ha dengan produksi aula
17.442,.75 ton

E. mreal TRIT-]

seluas 784 Ha dengan pirocduksi gula

fo Areal TRIT-I11

iH
-t
1R
2
vt
i

seluas &84 Ha dengan  produksi

F.ETL.T77 ton

dumlabh TRIT

]

seluas 1.658 Ha dengan produlk aula
F.209,12 ton

Juml atby TRIBSUS, TRIS dan TRIT

-
E

i
ot

seluas GLTED Ha dengan  produksi gitla

54.092,03 ton

Sasaran areal Neon TRI dan produksinya sebagal
berikut:
#. Areal tebu peola rintiean
seluas 432 Ha dengan produlisd gula
D641 .09 ton
b. Areal tebu Litbang

s luas 20 Ha dengan produkesi Qula &O2,97

i

ucly

C. Areal tebu Demplot/Demfarm
seluas L3 Ha dengan  produksi gula
LEE 98 ton
Jumlabh  tebu pola rintisan,  tebu  Lit biarig
dan Demplat/Demfarm
Sl uas 17 Ha dengan  produksi Gula

4.272,0% Lon

Hasaran areal Kebun Ribit sebagai berikut

#e FAreal KEN seluas 9 Ha

b Aresl KEI e ) s

Co Areal KERD zeluas

Jumlah seluas 122 Ha

Ferencarnaan areal unrtuk MTT 1992/1993
ditetapkan herdasarkan kesljakgana@n Witk

memenuhi banasitas

ME dengan ma




o
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diatur sebagai berikut

a. Masa giling unfuk tebu TRISSUS dan TRIS
maksimal 130 harig :

b. Masa giling TRI ( TRIS dan TRIT ) dan tebu
percobaan maksimal 180 harig )

€. Masa giling lebih dari 180 hari hanya
diperbolehkan untuk tebu ﬁan TRIg

Apabils sasaran  luas areal tebu yang
ditetapkan oleh Bupati Kepala Daerah
Tingkat II/Ketua Satuan Felaksana Rimas di
atas tanah glebagan FG tertentu melebihi areal
seperti ditetapkan pada ayat (1) pasal ini,
maka ketetapan Bupati Kepala Daerah Tingkat
11/ Ketua SATFEL ERIMAS tersebut, hanya berlaku
apabila mendapat persetujuan dari Menteri
Fertanian/ Ketua BRadan -~ Fengendali Rimas

melalui Gubernur kKepala Daerah Tingkat I

Apabila sasaran luas areal yarg ditetap
Bupati FKepala Daerah Tingkat II Ketua SATFEL
BIMAS, dalam wilayah kerja FG tertentu kuiang
dari areal seperti ditetaphkan pada ayat (1)
dan (2) pasal ini, maka harus diusahakan
SASKRITAnN gula tetap dicapai dengan cara

peningkatan produksi per satuan luasy

&. Apabila di suatu Desa/Kelurahan pemasukan
arealnya tidak dapat memenuhi sesuai dengan
keputusarn Bupati tersebut di  atas, maka
Camat/Kepala Wilayah Kecamatan selaku Ketua
SATFEL ERIMAS Kecamatan dapat menggeser/
mengalihkan ke desa lain vang tercantum
dalam Keputusan Bupati Fepala Daerah
Tingkat 1II Nganjuk sepanjang masih dalam
areal glebagan dan masih dalam satu wilayah
KUDg Camat selaku Ketua‘ SATREL BRIMAS
Kecamatan Harus melaporkan kepada Bupati
Kepala Daerah Tingkat I1I  Nganjuk/Ketus
SATFEL BIMAS Tingkat II Nganjuk Yang
dilampiri dafttar PEFQESEran/alin areg) yang

ditanda L‘;HL} ari  oleh Bin daer  Wilayvah B a

i




(3)

(4)

Fetugas Cabang Dinas Ferkebunan KkKecamatan
dan KUDg

b. Ketentuan areal yang dapat digeser/
dialihkan adalah sebagai berikut :
TRISSUS-I dengan TRISSEUS-I
TRISSUS~-1I dengan TRIGSUS-1I1

TRIG-1 dengan TRIS-I
TRIS-I dengan TRIS-II
TRIT-1I dengan TRIT-I
TRIT-I dengan TRI-II

TRIT-11I dengan TRIT-I1

BAR III

L4 FENGENDALIAN FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI
Pasal 14
(1) Basaran areal dan lokasi tanaman tebu perlu
dimusyawarahkan dengan Panitia Irigasi

setempat dan HIFFA; luas areal dan lokasi
tersebut harus disesuaikan dengan ketentuan
pengelolaan air  pelestarian irigasi vyang
baik dan efisien di tingkat jaringan irigasi

selama penebangan dan penganghutany

Apabila peserta TRI menghadapd bencana
kekeringan atau banjir, SATFEL BIMAS setempat
khususnya unswIr—unsur Fanitia irigasi
bersama FG, mengambil langkah-langkah untuk
membantu peserta TRI dalam mengatasi masalah

tersebuts

Apabila dalam pelaksanaan bantuan tersebut
petani akan menanggung sejuhlah biaya, maké
besarnya biaya tersebut ditentukan oleh SATFEL
HIMAS, setelah dimusyawarahkan pada FMPGj;

Fengelolaan aiyr irigasi untuk areal tanaman
tebu dilakukan sesuai dengan syarat-syarat
pengelolaan dari sistim pengairan vang ada di

wilayah kerja PG masing- masing dengan arah

19
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(&)

{7}

kebijaksanaan @

a. Felayanan air untuk TRI, kedudukannya
SAME dengan tanaman  yang 1ain yang
diprogramkan dan berlaku boefisien

kebutuhan air, untuk tanaman padi, tebu dan
palawija masing-masing @ 4,0 =z 1,5 & 1,03
b. Untuk tanaman tebu di luar glebagan atau
Y &ng ditanam di luar musim kemarak 1 dan
padi gadu tanpa ijin koefisiennya sama
dengan palawiias; |
c. Untuk TRIS-I dan TRIS-II berlaku koefisien
kebutuhan air vang sama sepanjang TRIS-II
memenuhi aturan—aturan yang adag
d. Pada musim kemarau I dimana persediaan air
sangat terbatas, perencanaan pelayanan air
irigasi ditetaphkan 3
d.l. Frioritas pertama diperunt&kkan bagai
tanaman palawiia dan TRI vang
sesuai rencanag
d.2. FPrioritas . kedua, apabila masih
terdapat kelebihan air dapat
dipertimbangkan pelayanan air untuk

tanaman padi gadu ijing

Fagi areal pertanaman tebu vyang mendapat
pengairan dari jaringan yang dikelola sebagai
pilot proyek Iuran Felayanan Irigasi ( IPAIR )
maka petani wajib membayar iuran pelayanan

Irigasi sesuai dengan ketentuan yang berlakug

Dalam rangka perluasan areal tanaman tebu di
lahan tegalan, apabila keadaan air ( air tanah
dan sungai ) setempat memungkinkan, FE harus
mengembanghkan sistim pengairan yang perlu bagi
pertumbuhan tanaman tebu dan FG memperoleh
jaminan babwa tanah yang mendapat fasilitas
pengemnbangan sistim pengairan A FG, untuk

tanaman tebus

Retribusi air yang digunakan untuk keperluan

ED kerjasama dengan petani/kelampoktani/ﬂUDﬂ

dibebankan kepada petani/kelompoktani/KUD




sedangkan untuk keperluan KED yang
diselenggarakan oleh FG, dibebankan kepada PG

yang bersagkutan.

Pasal 15

(1} FG bertanggung Jjawab atas pengadaan,
penyediaan dan penyaluran bibit tebu dengan
varietas unggul vang dianjurkan F36I dalam
jumlah, waktu dan mutu vyang tepat dengan

menyelenggarakan KEN, KEI dan KEDj

(2} Petani/kelompoktani/KUD vang mampu menurut
i penilain FE dan diketahui SATFEL RIMAG
‘ ‘ setemnpat dengan perjanjian yang jelas dengan
i FG dapat menyelenggarakan KED serta

melaksanakan penyaluran bibit ex KBD tersebut
sampai di lokasi kebun, tetapi tanggung Jjawab
terhadap mutu bibit dan kelancaran pengadaan

tetap pada PG

(X) Apabila petani/kelompoktani/kKuD  yang
menyelenggarakan KBD tersebut ayat (2) pasal
ini  membutuhkan pinjaman biava maka FG dapat
memberi pinjiaman biaya yvang bersumber dari

kredit KEBDs

% (4) Untuk menjamin tercapainya bibit eks KED tepat
! waktu, Jjumlah dan mutu untuk TRI di  wilayah
Masing—masing FG, FMFGE yvang bersanghkutan wajib
membuat jadwal penanaman KBD berikut rencana

komposisi varietasnya, agar penanaman TRI

sebagaimana telah dijadwalkan dalam pasal 7
dan pasal 8 ayat (4) huruf ¢ Keputusan ini
dapat terlaksana:;

{(3) Untuk Lkeperluan penvelenggaraan kebun bibit
dimaksud ayat (1) pasal ini, Camat Kepala
Wilayah Fecamatan/kKetua SATFEL BRIMAS
Kecamatan, wajib membantu menyediakan lahan

Yang subur dan  terjamin irigasinya dan

diusghakan sedekat mungkin dengan lokasi




(&)

A

(1)

(1)

kebuns

Fenggunsan lahan umtuk kebun bibit oleh PG
dilakukan berdasarkan perjanjiian kerja dengan
petani pemilik tanah dengan ketentuan—
ketentuan sebagai berikut :

a. Untuk setiap hektar lahan séwah vang
digunakan untuk kebun, bibit pemilik 1lahan
memperaleh 11/146 ( sebelas per enam belas )
®» 23 % x hasil gula rata—rata TRIS~I K dan/
atsu TRISSUG-I;

b. Angka rata-rata TRIS-I K dan/atau TRISSUS-I
tersebut adalah dari desa setempat kebun
bibit akan diselenggarakan. dan apabila di
desa vang bersanghkutan tidak terdapat TRIG-
I K dan atau TRISSUS-I;. maka dipakai
pedoman produksi TRIS-I K dan/atau TRISSUS
I desa lain yang terdekat pada tabhun giling
vang bersamaan dengan penyerahan lahan
kebun bibit bersanghkutans

C. Imbalan penggunaan lahan kebun bibit
tersebut pada ayat (8) huruf a dan ¢ pasal
ini, 'sekurang—kurangnya senilai 20 ( dua
puluh } kuintal gula setiap hektarnyas

d. Pembayaran imbalan penggunaan lahan kebun
bibit tersebut ayat (3) huruf a dan ¢ pasal
ini, dapat dilakukan sekaligus pada saat
penverahan tanah atau bertahap berdasarkan
provenue gula vyang berlaku pada saat

penyerahan lahang

Apabila tebu hasil kebun bibit terpaksa
cdigiling sehingga masa penggunaan { ckupasi )
lahan melebihi 11 bulan, kepada petani pemilik
lahan diberikan tambahan pendapatan dengan
perhitungan sekurang—kurangnya 1/16 x 20
kuintal gula « provenue gula vyang berlaku

untuk setiap bulan kelambatan penyerahan.

Pasal 16

Fecuali TRIBEUS, penggurnsan bibit di laban TRI

=
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harus memenuhi ketentuan

a., Bibit tebu untuk TRIS-I dan TRIT-I harus
berasal dari KkKBD ; kKecuali bagi wilayah
pertanaman vang secara teknis berdasarkan
rekomendasi PG memerlukan bibit pucuks

. Fengaunaan bibit pucuk pada tiap kebun
tidak boleh melebihi 30 % dari luas
hamparan kebun yvang bersangkutang

c. Bibit pucuk vyang digunakan harus bermutu
baik dan berasal dari tanaman generasi Ij

d. FMF Wilayah waijib membuat rencana
kebutuhban bibit tebu untuk TRI yang
dikaithkan dengan areal yang sudah terdaftar
atau sudah waktunya tanam, serta membuat
jadwal penyaluran dan tanam masing—masing
hamparan dengan menetapkan KED tertentu,
sedapat mungkin kKBD terdekat, sebagai
sumber bibit bamparan dimaksudjg

e. PG wajib melaporkan pelaksanaan KBD dan
tanaman tebu generasi I vyang akan
diambil stek pucuknya kepada Cabang Dinas

Ferkebunan Daerah Tingkat II Nganjuk;

Ribit tebu yang berasal dari kKED, baik vyang
diselenggarakan caleh F& maupun petani/
kelompoktani/Kub atas bimbingan FG, baik
berupa rayungan maupin bagal, dijual untuk
setiap hektar tertanam termasuk sumpingan
( sulaman } dengan harga sampai di  lokasi
kebun sebagai berikut @

Untuk TRISSUS I dan TRIS 1 Rp. 280.000,~/Ha.
Untuk TRIT I dan Pola Rin-— Rp. 380.000,-/Ha,

tisan di lahan kering

Harga pembelian bibit pucuk tebu giling
tanaman pertama milik petani yandg
direkomendasikan oleh PG adalah sebesar Rp.
215.000,- (dua ratus lima beelas ribu  rupiah)
setiap hektar tertanam untuk TRIBSUS-I dan
TRIS~1I 31 sebesar Rp. 275.000,- ( dua ratus
tujuh  puluh lima ribu rupiah ) untuk TRIT-I,

e e

dan Rp. 328.000,- ( tiga ratus dua pulub lima




(4}

(&)

(71}

(&)

{9}

Fibw rupdisabh Y untuk laban pola rintisans

&. Ribit wvang berasal dari KBD  dan bibit
pucuk . dalam pengivimannya harus  disertai
swrat pengantar vang berisi keterangan

tentang asal-usul bibit, jumlah, Jjenis/

varietas bibit dimaksud;

. Burat pengantar terasbut dibuat aleh
Fenvelenggara rangkap 4 ( empat ) valtu
masing-masing diberikan kepada petand
penerima bhibkit, KUD, FPE  dan pengirims

pemberi bibit.

Fengawasan  mutu  dan penyaluran hihbhit  TRI,
menjadi tangaung jawab Cabang Dinas Perkebunan

Daerah Tingkat I Jawa Timwr ol Mganjubkg

Di setiap kebun bibit wajib dipasang papan
nama  yang mencantumban antara  lain katagori
bibit, tahun tanaman, lokasi, asal bibit,
varietas, waktu tanam dan pelaksanag

Fenggunaan bibit untuk TRI, baik yvang berasal
gari eks KBED maupun dari eks pucuk tebu giling
gengrasi  pertama harus  mendapat rekomendasi
Cabang Dinas Ferkebunan Daerah Propinsi Daerah

Tirgkat I Jawa Timwe di Nganjuhkj

Fermintaan rekomendasi sepertl tersebut  ayat
{7) pasal ini dilakukan ocleh PG melaluili surat
permohonan  rekomendasi vang dilampiri  berita
acara hasil pemerilkssan penyvaluwran bibit  dan

berita acara serah terima bibits

Apabila bibit yang disalurkan tidak sesuai
dengan ketentuan pasal 16 ayat (1), (2), (3)
dann (4} keputusan ini, maka penanggunaljawab
Cabang Dinas Ferkebunan Deerah Kecamatan wajib
menegur kepads  PE/Sinder Kebun Wilayvah dan
sl aniutnya fihak petani penerima bearhalk
mencalak atau menerima bibit tersebut pada saat

itu Juceas




(10)

(11)

(1}

Fencairan paket kredit bibit dilakukan. segera
setelah kebun yang bersanghutan selesai/tutup
tanam dan telah mendapat rekomendasi dari
Cabang Dinas Perkebunan Daerah #ropinsi Daerah

Tingkaf I Jawa Timur di Nganjukg

Rentuk berita acara pemeriksaan penyaluran
bibit dan berita acara serah terima bibit
sebagaimana tercantum pada Lampiran IV-a dan

IV-b keputusan ini.
Pasal 17

a. FPengadaan dan'penyaluran pupuk  (ZA., T&F,
dan KC1l) sampai di 1lini IV sepenuhnya
menjadi tanggung jawab FPT FPUSRI;

b. Pengadaan dén éenyaluran pestisida dan FFC
sampai di lini IV sepenuhnya menjadi
tanggung jawabk dan dilakukan oleh PT
FERTANI 3

c. Pengadaan parasit hama penggereh di
laboratorium parasit PG sepenuhnya menjadi
tanggung jawab FGB;

d. Penyaluran pupuk, FPPC dan pestisida dari
gudang lini IV ke petani peserta TRI
dilakukan oleh KUD vang bersangkutan dengan
bimbingan FG;

e. Felaksana pengadaan dan penyaluran pupuk
untuk TRI seperti tersebut pada_ ayat (1)
huruf a pasal ini di setiap wilayah
Kecamatan dilakukan oleh KUD sebesar 100 7%
dari total kebutuhansg

f. Pengadaan,; penyediaan dan penyaluran pupuk
serta peétisida seperti tersebut pada huruf
ay b, d, dan g ayat ini, harus memenuhi
syarat 6 ( enam ) tepat yaitu tepat Jjenis,
Jumlah, harga, waktu, tempat dan mutuj

g« Untuk menunjang ketepatan dalam jumlah
dana, waktu penyaluran sarana produksi ke
kelompoktani, KUD harus melaporkan secara

periaodik 2 ( dua ) minggu sekali kepada

bJ
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(2)

(4)

(4}

SATFEL RIMAS kecamatan dan FPGj

[
Fengawasan terhadaap penvaluran pupuk, PFC dan
pestisida dari 1lini IV ke petani serta
penggunaannya dilakukan oleh Cabang Dinas

Ferkebunan Daerah dan FG:

Harga pupuk KC1 dan TSR yang digunakan
dalam melaksanaan TRI di tingkat petani
ditetapkan Rp. 28B0,- ( dua ratus delapan
puluh rupiah ) tiap kilogram dan harga pupuk
ZA serta Urea ditetapkan Rp. 220,~- ( dua ratus

dua puluh rupiah ) setiap kilogram;

Jenis—jenis pestisida vang digunakan dalam
pelaksanaan TRI berikut dengan harganya akan

ditetapkan kemudian.
Fasal 18

Dalam penvyelenggaraan pelayanan pupuk dan
pestisida bagi peserta TRI seperti tersebut
dalam pasal 17 ayat (1) Keputusan ini,  KUD
wajib bekerjasama dengan kelompoktani peserta

TRI di bawah bimbingan FG:

Untuk menjiamin tersedianya pupuk dan pestisida

sampai di kelompoktani memenuhi  syarat enam

tepat dibuat perencanaan bersama antara FG dan

KUD dengan ketentuan antara lain 3

& Jumlah.dan jenis yvang akan disalurkang

b. Jadwal kebutuhan vyang ditetapkan paling
lambat satu minggu sebelum pengadaan

c. Lokasi penerimaan 3

Fenggunaan pupuk Urea dan pestisida harus

menggunakan rekomendasi dari P3GI 3

a. Dalam rangka penggunaan/penyaluran sarana
produksi . bagi peserta TRI, setiap
pengelusran  pupuk/obat-obatan dari gudang

KUD  harus ada persetujuan  dari  Fabeik



(&)

(1)

Gulas

b. Apabila dalam pelaksanaan penyvediaan
dan penyaluran saprodil kUD mengalami
‘kesulitan. maka FT FPERTANI dapat membantu
atas sepaengetabuan SATFEL RIMAS
FECAMATAN

C. Fengadaar, penvediaan dan penyaluran

pupuk, pestisida dan parasit hama wajib
dibahas di FMF Wialavyah;

FG wajib mengaijukan rencana kebutuhan pupuk
dan pestisida dimaksud ayvat (3F) pasal ini
kepada FPT FUSRI/FT FERTANI dengan tembusan
kepada SATFEL ERIMAS paling lambat pertengahan
bulan Maret 1991

Fenggunaan jenis pupuk di luar ketentuan avat
(3) pasal 17 dan ayat (3) pasal ini, seperti
pupuk  Amina dapat dilakukan pada TRI-N dan

setelah mendapat rekomendasi dari F3IGIg
Fasal 19

Fengendalian Jjasad pengganggu tanaman tebu
dilaksanakan di bawah koordinasi Cabang Dinas
Ferkebunan Daerah bekerjasama dengan FG dengan.
menggunakan dana pemberantasan hama dimaksud

dalam paket kreditg

Pengendalian Jjasad pengganggu tersebut pada
ayat (1) pasal ini, diutamakan pengendalian
secara biologis dan dilakukan oleh petani
dengan bimbingan FG bekerjasama dengan Cabang
Dinas Ferkebunan Daerahg

Farasit jasad pengganggu berupa parasit telur
penggerek batang tebu ( Trichogramma sp )
diberikan oleh FG kepada petani secara cuma-—
cuma di laboratorium parasit PG dan banyaknya
pias vang diberikan kepada masing-masing areal
TRI diatur oleh Cabang Dinas Ferkebunan Daesrah

dengan memperhatikan saran FEEI: Fetani We i ib

q
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(4)

memasang parasit tersebut di  kebun sesuai
dengan anjuran teknisg

Apabila pemasangan dilaksanakan oleh petugas
FG, maka petani mengganti biaya pemasangan

sebesar Rp. 100,- per pias.

Apabila di suatu wilayah timbul gejala explosi
Jasad pengganggu. FG harus melaporkan kepada
FP3GI untuk selanjutnya diadakan penelitian dan
langhkah-1langkah penanggulangan dan SATFEL
BIMAS dapat membentuk Satuan Tugas untuk

PeEnanggulangan explosi tersebutg
EAR v
PANEN DAN PASCA PANEN

Pasal 20

Tebu giling untuk Tahun 1992 adalah semus

teby yang ditanam/dikepras pada MTT  1991/199%2
dar terdaftar di FGj

Semuaz tebu di lahan sawah (termasuk TRISSUS)

harus digiling pada periode optimal dan lama

hari giting tahun 1991 di  masing-masing FG

sebagaimana ditetapkan pada lampiran angka 1 3

Semua tebu hasil TRI dan Non TRI MT  1991/1992
di  maging-masing FG agar selesai di giling

dalam masa giling sebagaimana ditetapkan pada

lampiran angka I 3

PEFpanjangan lama hari giling sebagaimana
ditetapkan pada ayat (2) dan (3) pasal ini,
dapat dilakukan apabila bobot tebu'bar hektar
melampaui proyeksi dan terjadi gangguan teknis
di PG, sehingga kapasitas giling FG di  bawah
kapasitas dimaksud, dan telah dimusyawarahkan
dalam FMFPGE serta mendapat persetujuan Bupati

Kepals Daerah Tingkat 1I/Ketua SATPEL RIMAG:




(1)

(4)

{&)

Taksasi Maret dilsksanakan bersama ocleh FG,

BUD; Mantri FPerkebunan dan kelompoktani:
Pasal 21

Fenetapan jadwal tebang: didasarkan pada
hasil analisa kemasakan dan keadaan fisik dari
setiap hamparan serta kapasitas giling FG
dengan pengertian bahwa wilayah kerja FG

dipandang sebagai satu kesatuang

FG wajib memberitahukan kepada KUD dan
kelompoktani peserta TRI, bahwa Jadwal
penebangan vang akan dilaksanakan sesuai

dengan rencana yang telah disepakati FMPG;

Jadwal tebang direncaﬁakan di FMFW untuk
kemudian dibahas dan ditetapkan di FMFG setiap
15 ( lima belas ) hari sekalii Dalam penentuan
jadwal tebang tersebut FMFW mengadakan

musyawarah dua kali sebulang

Apabila ada kebun TRI vang mendapat bencana
alam, serangan hama penyakit yvang berat dan
keadaan—keadaan lain yang memerlukan
penebangan segera, maka kebun-kebun tersebut
harus mendapatkan prioritas penebangan lebih
dahulu sepanjang tidak melebihi jatah harian
KUD vang bersangkutan; Fhusus bagi kebun tebu
vang terbakar dapat ditebang dan digiling
dengan ketentuan sebagai berikut
a. Telah melapor pada FOLSEN setempat secara
tertulisg
. Mendapat relomendasi dari Camat yang
tembusannya dikirim ke PG:

c. FG wajib menerima dan digiling terséndirig
Felaksanaan penebangan satu kebun TRI
diusahakan selesai maksimal dalam 2 ( dua )

periode tebangs

Faket kredit tebang dan angkutan untuk




pembiayaan pelaksanaan tebang anghkut, dapat
menggunakan dana kredit TRI tebang angkut yang

tersedia di BRI

(7) Bagi KUD vyang memerlukan uang muka biaya
tebang anghut dapat diberikan sesual
kebutuhan, berdasarkan rekomendasi Fabrik Gula
dan pencairannya menggunakan model 1073 Adapun
pengembaliannya diperhitungkan pada pencairan
paket tebang angkut efektif maksimal & (enam)

periode tebangs:

(8) Fenetapan luas tebang., jadwal tebang dan
jadwal pengangkutan direncanakan setiap dua
minggu sekali berdasarkan atas analisis

kemasakan, keadaan fisik dan kapasitas gilings

(9) Ferubahan jadwal tebang sebagaimana ditetapkan
dalam avat (1) pasal iniy hanya dapat
dilakukan apabila terjadi bencanaa alam atau
explosi jasad pengganggu atau keadaan lain
memerlukan penebangan segera, dengan terlebih
dahulu harus dimusyawarahkan dalam FMRG serta
dilaporkan kepada Bupati Meﬁala Daerah Tingkat

II/Ketua SATFEL RIMAS:
; Fasal 22

(1) Agar hasil tebangan sampai di tempat timbangan
FG sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
dengan mutu/kebersihan tebu giling yang baik,
maka penebangan dan pengangkutan tebu diatur

dan diurus oleh PG

{(2) Fengertian mengatur dan mengurus dimaksud pada
avat (1) pasal ini meliputi :

a. Menetapkan peta dan Jjadwal pelaksanaan
tebang berdasarkan petrtimbangan teknis
dengan disesuaikan wilayah kerja FG;

k. Membantu petani memilih pelaksana tebang
dan/ataun angkut di antara petani, kelompok-
tani dan KUD3
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(3)

(4)

<. Mengambil langkah—langkah vang diperlukan
melalul musyawarah FMFGE, apabila petani/
kelompoktani/KUD tidak memenuhi jadwal dan
Jatah tebang yang ditentuhang

d. Fabirik Gula membimbing petani/
kelompoktani/kKUD  agar dalam pelaksanaan
penebangan  dan  pengangkutan  di wilayah

kerjanya dapat menjamin seluruh hasil tebu

yang layak giling: Sedangkan yang dimaksud

dengan tebu layak giling adalah

d.l. Sesuai clengar tingkat kemasalkan
optimal tebu dan masa giling optimal;

d.2. Tebu harus bersih dari kotoran, akar,
tanah, daun-daun kering/daduk, daun
hijaw dan pucukan, sogolan yvang kurang
dari 1,3 meter panjangnyas

d.2. Fandungan kotoran tersebut tidak boleh
lebih dari 5 Y%;

d.4. Waktu tunggu maksimal 26 ( tiga pulub
enam )} jam sejak ditebang Samme il
dengan digilings

d.%. Dongkelan cdan brandalan WA
tertingogsl di kebun tebangan tidak
baleh lebily dard 3 Y% dari herat tebu
vang ditebangs

doé. Felaksanaan tebangan harus menggunakan
alat gancog

cd.7. Untuk dapat melaksanakan  ketentuan—
ketentuan tersebut, waiib melaksanakan
percobaan donghkelan dan analiaza lori

dengan tenage dari KUDy

Fetugas FGE didalam membimbing pelaksanaan
peEnebangan petani/kelompoktani/KUD, i
ciberi Wewanang penuh dalam  menangani  mutbu
tebangan e b penbiavaannyag Apabila
pengiriman  tebu tanpa ada surat perintah
arnghut ( 8FA ) resmil dari KUD, maka PGB  berhak

menalaknyas

Apabila dalam wilayah kerja KUD tertentu tidak

dapat  mesenuhi  jadwal dan fatah *whﬁnqvmnq
.- S o
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(7)

(8}

{?)

ditentukan maka FG dengan persetujuan  SATPEL
BRIMAS Kecamatan dapat mengambil langkah-
langkah yvang diperlukan melalui musyawarah dan
dipertanggung Jjawabkan dalam pertemuan FMPG

berikutnyas

&« Untuk persiapan tebang dan angkut Tahun
Giling 1992 perlu KUD dan PG pembimbing
membuat kontrak giling untuk tebu di
wilayahnya sésuai dengan taksasi Maret:

b. Jatah harian tebu vyang digiling di FG
untuk  tiap KUD akan ditentukan sesuail
dengan persentase produksi tebu vang ada di
masing-masing wilayah KUD dan kapasitas

giling PG vang bersanghkutans

Apabila pelaksanaan tebangan dilakukan KUuD,
maka untuk menjamin persyaratan tebangan yang
layak giling, KUD diberikan wewenang  untuk
mengenakan sangsi kepada penebang pada saat
itu  juga dan pinalte tersebut dikembalikan
kepada petani yang bersanghkutan; Disamping itu
bagi petaniskelompoktani berhak mengajukan
tuntutan kepada KUD, pada saat itu  juga,
apabila mutu tebangan kurang baik sehingga

dirasa sangat merugikan petani/kelompoktanis

Apabila FG mendapat gangguan teknis, sehingga
tidak dapat menggiling sesual dengan rencana,
maka TRI-K dan TRI-N dapat digiling di PG lain
yang terdekat dengan resikce tambaban biava
anghkutan ditanggung oleh FG vang bersanghkutansg
Fengaturan dilakukan oleh PG atas persetujuan
SATFEL BIMAS Tingkat 11g

Fegiatan penebangan tebu dari kebun tebu ke
tempat timbangan PG dilakukan oleh
petani/kelompoktani/ KUD sepanjang memenuhi
jadwal dan mutu tebang dan telah memperaleh
persetujuan dari SATFEL RIMAG:

Tebang dan/atau anghut dapat dilaksanakan oleh

Fry
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FG apabila petani/kelompoktani/KUD belum dapat
melaksanakan pekerjaan tersebut berdasarkan
musyawarah FMFGE dan persetujuan SATFEL RIMAS;

Pasal 23

Fetani/kelompoktani dan KUD dapat menyaksikan
penimbangan tebuy Yang diperoleh dari kebun

tebu petani/kelampoknya;

Sebelum mulai giling, lori FG, alat timbangan
tebu  dan alat wkur lainnya wajib diterra dan
disaksikan oleh FMPG '

FG wajib meberitahukan kepada petani/
kelompoktani peserta TRI dan  KUD tentang
Jumlah hasil teby vang diperoleh dari kebun
mereka segera setelah tebunya ditimbang oleh
FGs

Apabila terjadi perselisihan pendapat
berkaitan dengan penimbangan tebu harus segeaera

diselesaikan di FMFG;

Tebu TRI harus mendapat prioritas Penebangan,
pengangkutan dan penggilingani Di antara tebu
TRI harus diutamakan TRI-K dan di antara TRI-K
harus diutamakan TRISSUS.

Pasal 24

Riaya tebang dan pengangkutan dari kebun tebuy
sampali di tempat timbangan FG termasulk biava
pengambilan tebu contoh untuk analisis

kemasakan menjadi tanggungan petaniy

Tarip tebang mat, pengangkutan dan

pengambilan contoh/analisis kemasakan diatur

sebagai bherikut g

a. Tarip tebang muat, dan pengangkutan dari
kebun  tebu sampai di PG ditanggumg aleh

petanis




k.

Tarip tebang muat dimusyawarabkan dalam
FMFG dan ditetapkan dengan Keputusan BRupati
Kepala Daerah Tingkat II/kKetua SATFEL
BIMAS dengan memperhatikan Surat Keputusan
Eersama Menteri Fertanian dan Menteri
Tenaga Kerja yang berlakusg
Fetani/kelompoktani/KuD diberi kebebasan
untuk memilih alat angkutan termasuk
alat angkutan lori bagi areal di sekitar
jaringan rel lorig A

Tarip tebang dan angkut dimusyawarahkan
dalam FMPG dan ditetapkan dengan Keputusan
Eupati Kepala Daerah Tingkat I1I Nganijuk
setelah mendengar hasil musyawarah FMPG
pada bulan Maret:; Tarip angkutan didasarkan
atas Jarak tertentu dari FG dan kuintal
tebu/bukan hektarg Tarip tebang dan
angkut tersebut berlaku sejak awal sampal
akhir masa giling FG;

Tarip tebang dan angkut pembebanannya
dengan sistim kontrak antara pemilik tebu
dan pelaksana vang dituangkan dalam berita
acara kontrak kerjasama.

Bentuk berita acara kontrak kerjasama
sebagaimana tercantum pada ayvat (2) huruf e

di atas sebagaimana pada Lampiran V.

Felaksanaan penetapan tarip anghkutan
tebu dengan truck dilakukan melalul
musyawarah FMFE sesuaili dengan prosedur

musyawarahs
Felaksanaan musyawarah dipimpin oleh Ketua
FMPG  dengan melibatkan anggota KUD vyang
memiliki angkutan truck dan dalam
pelaksanaan musyawarah disaksikan oleh
SATFEL RIMAB Tingkat Kecamatan dan
disaksikan cleh petani peserta
TRI/kelompoktanisy

Fenetapan tarip pengambilan tebu contoh/
analisis kemasakan dimusyawrahkan di dalam
FMFG dan ditetapkan oleh Bupati Fepala
Daerah Tingkat II/Ketua SATFEL BIMAG

A4



(4) Apabila terdapat kekurangan pembiayaan untuk

(1)

tebang muat dan anghkut yang dilaksanakan oleh
petani/ kelompoktani/ KUD/FGE diatur cleh

pelaksana yang bersangkutans;
Fasal 25

Semua TRI MTT 1991/1992 yang digiling  pada
tahun 1992 dilaksanakan atas dasar kontrak

giling antara KUD dengan FG:

Fengelolaan tebu TBU dilaksanakan berdasarkan

kontrak giling dengan FE melalui/bekerjasama

dengan kKUuD di wilayah areal TERU yang

bersangkutany .

Agar supaya pelaksanaan kontrak tebang dan

angkut serta giling vang dilaksanakan oleh

petani/kelompoktani/kKUD berhasil baik maka

sejak éwal persiapan sampai dengan

belaksanaanyaR FG pembimbing diwajibkan

membina dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan

petani/kelompoktani/ kKUD  dengan ketentuan

sebagai berikut :

&. FKontrak tebang 2

a.l. Pelaksana tebang anghkut diwajibkan
mengadakan kLontrak keria dengan
menyebutkan tugas’masing~masing fihak
secara Jjelas paling lambat sebulan
sebelun awal masa giling FG3
a.2. KUD wajib menvediakan jumlah tebu

urituk mencukuﬁi‘ kebutuhan hariannya
sesuai dengan Jjatah vang diberikan
cleh FG pembimbing: '

b, Angkutan @

b.1. Felaksana tebang angkut diwajibkan

menyediakan armada angkutan = tebu
dengan menggunakan milik petani
TRI/kelompok—tani/KUD/FG menurut

kebutuhan dan situasi/kondisi suatu
wilayah KUDj

1. 20 Armada angkutan tersebut yang

dikontrak oleh pelaksana tehang angkut

e
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diperhitungkan dengan jatah harian
yang harus dilaksnakan oleh kUD
ditambah cadangan: Armada angkutan
yang dikontrak harus memenuhi syarat
layak angkutan termasuk kelengkapan
surat—-surat kendaraan dan Surat Ijin
Mengemudi bagi drivernvyas

b.3. Ongkos bongkar dari truck ke lori  di
emplasemen dan ongkos tarik ke
timbangan FG yang menetapkan Kantor
Direksi FPTF dan diumumkan dalam FMFG
dan disyahkan oleh SATFEL RIMAS
Tingkat II Nganjuks:

b.4. kerusakan jalan desa dan jaringan
pengairan vyang timbul akibat
pengangkutan tebu harus diperbaiki dan
dibiayai oleh kontraktor yang
dikoordinir oleh KUDjg

b.5. BRagi tendaraan yang dikontrak
diwajibkan membayar retribusi jalang

b.&. Tenaga tebang dan armada angkutan yang
sudah dapat menyelesaikan kegiatannya
di wilayah keria KUD yang bersangkutan
diwajibkan membanty kegiatan tebang
dan angkut di wilayah KUD lain vyang
memnerlukang

b.7. Eagi Lendaraan vang dikontrak ‘untuk
menganghut tebu harus mematuhi batas

muatan yang berlakug

(3) Petani/kelompoktani peserta TRI dalam wilayah

(4)

kerja suatu PGB dan telah terdaftar di FG
tersebut waiib menverahkan seluw uh hasil
tebunya kepada PG pembimbing dan FG tersebut

wajib mengolah tebu yang diserahkang

Jika dalam masa giling tersebut PG Jjuga
menggiling tebu tebu sendiri ( THE-HGBU ) dan
TRU, FG harus mengutamakan tebu milik petani
peserta TRI vang dibimbing dan taing

percobaany Di antara tebu TRT pricritas giling

diberikan kepada TET - utamanya TR




(&6}

(1)

(2)

Fetani peserta TRI dalam wilayah kerja suatu
FG tidak diperkenankan menyetahkan tebu
kepada FB lain vang bukan pembimbingnyas FG
tidak dipetrkenankan menerima tebu hasil

TRI yang berasal dari luar wilayah kerjanvyag

Fenerimaan gula merah dan nira kental dari
luar untuk diolah menjadi gula pasir di  FG,
hanya diperbolehkan setelah mendapat
rekomendasi BRulog dan pelaksanaanya han&a
diperbalehkan untuk memanfaatkan jam berhenti
dan kapasités giling harian yang tidak
terpenuhi serta tidak megganggu jadwal giling
TRI  dan menambah hari. giling  FB  yang
bersangkutan: Apabilaa terdapat penyimpangan
ketentuan tersebut, SATFEL RIMAS dapat
menghentikan penerimaan gula merah dan nira

kental dimaksud.
Pasal 26

Apabila PG tidak dapat menggiling tebu TRI-K
diwilayahnya karena kerusakan pabrik, tebu
dapat digiling di PG lain yang terdekat dengan
persetujuan/pengaturan SATFEL EIMAS yang
terkait dengan tetap memperhatikan pengamanan

dan kelancaran pengembalian kreditj

Apabila FG tidak dapat menampung seluruh hasil
tebu TRI-N dan TRU di wilayah kerjanya,
kelebiharn tebu tersebut dapat digiling di FG
lain dengan pengaturan sebagai berikut:

a. Fengiriman tebu antar FG dalam suatu
wilayah Daerah Tingkat II Nganjuk, diatur
oleh SATFEL EBIMAS Tingkat II Nganjukj

b. Pengiriman tebu ke luar wilayah Daerah
Tingkat II, tapi masih dalam linghkup satu
PTF/non FTP diatur oleh direksi FTFR/non PTF
vang bersangkutan bersama SATFEL BIMAS
vang terkait dengan persetujuan  Gubernur
Fepala Daerah Tingkat I Jawa Timur/kKetua
SATFEM BIMAS;
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(1) a.

Fengiriman/penerimaan tebu ke/dari luar
wilayah FTF/non  FTP  diatur Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I/ Ketua SATPEM RIMAS
dengan memperhatikan pertimbangan SATFEL
BIMAS yang terkaitg

Pengiriman tebu ke luar Fropinsi Daerah
Tingkat I Jawa Timur dan penerimaan dari

Fropinsi lain hanya dapat dilakukan setelah

meperoleh ijin Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I.
Fasal 27

Fada setiap PG dibentuk satu Kelompok

kKerja Fengamat Produksi Gulag

kelompok Kerja Fengamat Produksi Gula

dibentuk dengan Keputusan Bupati FKepala

Daerah selaku Ketua SATFEL RIMAS Tingkat 11

atas dasar usulan petani melalui KUD yang

susunan keanggotaannya telah dimusyawarah—

kan dan disepakati ocleh FMFG

Kelahpok Ferija Fengamat Froduksi Gula

terdiri dari 4 ( empat ) sub kelompobk

antara lain

c.l. Sub kelompok penerimaan dan penimbang-
an tebus

c.2. Sub kelompok pemeriksaan mutu tebug

TC.3. Bub kelompok analisa Nira Perahan

Fertamas
C.4. Sub kelompok perhitungan produksi gula
di coreng Fabrik Gulag
kelompok Kerja Fengamat Froduksi Gula mem-—
punyai hubungah fungsional dengan SATFEL
BIMAS Tingkat I dan secara organisasi
bertanggung jawab kepada petani lewat UD 5
Masing-masing anggota sub  kelompok wajib
melaksanakan tugas dengan baik dan benar
sesital dengan bidang tugasnya serta
melaksanakan pencatatan hasil pengamatan
dengan menggunakan tintag
Data hasil pengamatan dari MASiNGg-mas ing

Sub keloampok dikoordinir aleh Fetua

iz,

-t




be

elompok FKerja Pengamat Produksi Gula dan
dilapoirkan secara irutin serta periodilk
bepada petani lewat KUD dan SATFEL RIMAS

Tingkat I bersangkutan setiap 15% hari

sekalis

ketua dan ataw kKetua I, II dan I11
Kelompok lerjia pengamat produksi Gula,
tempat tugasnya di PG dan mempunyai

tugas dan kewajiban sebagai bherikut :

g.1l. Merencanakan semua kegiatan Kelompok
Kerja Fengamat Froduksi Gula RGAr
dapat berjalan lancai, - berencana,
terkoordinasi, betr kesinambungan dan

mencapal sasatrans

g.2. Menghkoordinasikan dan menggerakkan
seluruh  anggota Sub  Kelompok agai
dapat bertugas dan berfungsi

sebagaimana bidang tugasnyas

g.3. Membina, mengendalikan dan mengawasi
para anggota sub kelompoky

g.4. Mengevaluasi laporan hasil kerja
masing-masing Sub kelompok dan

melaporkaﬁ secara rutin serta periodik
Lepada petani lewat KUD dan SATFEL
BRIMAS Tingkat II bersangkutan gsetiap
15 hari sekalig

g.%. Menyelesaikan masalah vang timbul
seCara oordinatif dengan fihak/
Instansi lain yang terkait;

g.b6. membuat laporan rekapitulasi produksi
setiap akhir musim giling bersama
dengan FG.

Sub  kKelompok Fenerimaan dan Fenimbangan,

tempat tugasnya di tempat timbangan
lori/trock dan ataw timbang Tappler,
adapun tugas dan kewajibannya adalah

sebagai berihkut s

hel. Menvaksikan dan mengawasi serta
mencatat dengan tinta pada buku harian
hasil penimbangan meliputi nomoy
lori/truck, berat brutto tarra dan

menghitung berat nettos

A
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k.2, Mencocokan rekapitulasi berat tebu me-—
laluwi  SFAT dengan rekapitulasi  berat
tebu hasil penimbangan di Pabrik Gﬁla;

hZ. Thut menanda tangani rekapitulasi
berat tebu untuk perhitungan pra DO;

hef., Thkut menanda tangani rekapitﬁlasi
hasil penimbangan berat tebu selama 24
Jam/harian: '

heSo ﬁelapnrkan hasil penimbangan kepada
ketua Kelompok Kerja FPengamat Produksi
Gula secara periocdik setiap tutupan
periode dan menerima tindasan butir
1.3 dan 1.4 3

h.6. Menoclak tebu vang akean ditimbang bila

keadaan tebu kotor dan tidak layak

ailings
Sub kelompok Femeriksaan Mutu Tebu,
tempatnya di emplasemen dan meja tebu.
Adapun tugas dan kewajibannya sebagai
berikut @
i.1. Mengawasi dan mencatat hasil analica
lori setiap hari;
i.2., Memeriksa dan mencatat mutu  tebangan
secara kualitatif di meja tebug
i.3, Melaporkan hasil pemeriksaan kepada
FMFG melalui ketua KKFFG:
Sub Kelompok Analisa Nira perahan
pertama ( NPP ), tempat tugasnya di
laboratorium Analisa NFF, adapun tugas

dan kewajibannya sebagal berikut :

j«.l. Menyaksikan dan mengawasi jalannya
proses  jalannyva proses analisa  NFP
vang meliputi antara lain membaca Rriwx
pada Brix Wagger serta mencatat
hasilnya, menvaksikan dan mengawasi
proses analisa nira, membaca angka
FOLL FADA sacharomat/pollarimeter
serta mencatat hasilnvya,- menyaksikan
dan mengikuti secara aktif penentuan
perhitungan rendemen sementara dan
rendemen terkoreksis

i-2. Menerima bembali administrasi hasil
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analisa dan bkila sudah benar, menanda
tangani formulir/Buku Fembantu Analisa
yang telah diisi:

Jj.3. Mencatat hazil analisa pada Buku
Harian Hasil Analisa dengan tintas

Ja4. Ikut menanda  tangani rekapitulasi
rFancangan pra na dan menerima
tindasannyas; ‘

j.5. Melaporkan hasil analissa kepada FkKetua
kelompok Kerja Fengamat Produksi Gula
sSecara periodik setiap tutupan
periode:;

k. Sub Kelnﬁpak Ferhitungan Froduksi Gula di
Corong Gula tempat tugasnya di tempat
corong dan penimbangan gula di Pabrik
Bula, adapun tugas dan kewajibannya adalah
sebégai berikut
Kel. Mencatat jumlah produksi gula

harian (  jumlah karung gula }  pada

Bk produksi gula harian dengan
tintas
Lo.2. Memeriksa kembali laporan produksi

gutla harian yang dibuat olehr G dan
ikut menanda tangani rekapitulasi
produksi gula harian vang dibuat oleh
FG dan menerima tindasannyasg

ko3, Melapotrkan hasil pencatatan piradubsi
qula kepada kKetua EKelompok Faerja
Fengamat Froduksi Gula secara periodilk

setiap tutupan periode;

Fenentuan rendemen vang dilakukan oleh PG

harus disaksikan Felompok Kerja Fengamat
Frodukei Gula yang dibentulk dengan Keputus-—
an Bupati Kepala Daerah Tingkat II

Nganjuk/ Ketua SATFEL EIMAS atas usul FMPG
yang anggotanva terdiri dari wakil petani dan
petugas lain  vang ditunjuk Bupati Kepala
Daerah Tingkat II/Ketua BATFEL RIMAS;

Anggota Felompok kKerija Fengamat Froduksi Gula

harus sudah mengikuti kursue Fendemen di PIGI




(4} Rendemen tebu petani peserta TRI ditentukan
untuk setiap kelompok hamparan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) pasal inig

(3) Perselisihan yvang mungkin terjadd dalam
masalah rendemen harus segera diselesaikan
dalam FMFG bersama-sama dengan FIGI dan fihak

vang berselisihg

(6) Keamanan tebu dari kebun sampai di emplasemen
FG6 menjadi tanggung jawab pelaksana tebang/
anghkut, sedangkan keamanan tebu dari
emplasemnen ke timbangan FG menjadi tanggung
jawab FB: Riaya keamanan kebun ke emplasemen
dibebankan kepada pelaksana tebang anghut
dengan diperhitungkan dalam kontrak tebang
pelaksana tebang angkut, sedangkan keamanan di

emplasemen menjadi tanggung jawab FG.
Fasal 28

Setiap PG wajib membuat laporan tengah bulan-
an tentang areal tebang dan produksi gilingnya
kepada Bupati kepala Daerah dengan tembusan kepada

Cabang Dinas Ferkebunan Daerah dan Sekretaris

Felaksana Harian Rimas.
FPasal 29

(1) Ketentuan bagi hasil gula TKI ditetaphkan
sebagal mana yvang telah diatur dalam Keputusan
Menteri Pertanian/kKetua Badan Fengendali Rimas
Nomor  017/8K.I/Mentan/BFR/1978 juncto nomor
04/8K/ Mentan/Rimas/V/ 1992,

(2} Selain bagi hasil gula sebagaimana tersebut
pada ayat (1) pasal ini, petani juga menerima
tetes sebanyak 1,84 kilogram setiap kuintal
tebu.

(3) Tetes diterima petani TRI dalam bentuk &g

dengan harga sebagaimana ditetapkan dalaim

4z




Keputusan Mernteri Fertanian/kKetua Badan
Fengenidali BRimas Nomor @ 08/8K/Mentan/Rimas/
VIIT/1991, dan pembayarannya dilaksanakan oleh
PG  bersamaan dengan penverahan gula bagian

petani.

{(4) Belain bagi hasil gula dan tetes sebagaimana
tersebut ayat (1), (2) dan (3} pasal ini,
petani Jjuga menerima premi mutu tebu sesuail
ketentuan vang tercantum di dalam Keputusan
Menteri FPertanian/¥Fetua Radan Fengendali Bimas

Nomor @ O0S/8K/Mentan/Rimas/V/ 1992,

(3) Fenyimpangan dari ketentuan tersebut pada ayat
i;) (1) pasal ini, hanya dapat dilakukan dengan
persetujuan Menteri FPertanian/kKetua EBadan

Fengendali Bimasg
{6) Hasil samping/limbab lainnya menjadi hak EG.
Fasal 30

(1) Perhitungan bagi hasil sementara ditetapkan
setelah penetapan rendemen tahap pertama
tersebut dalam pasal 27 ayat (2) huruf b
keputusan ini, vang diberitahukan kepada

pemilik tebu satu hari setelah tebu digilingg

(2} FPerhitungan bagi hasil difinitif ditetaphkan
setelah penentuan rendemen tahap kedua seperti
tersebut dalam pasal 27 ayat (2 Ruruaf b
Leputusan ini, dan diberitahukan kepada
pemilik tebu pada tanggal 2 dan 17 setiap
bulan dan untuk kebun—-kebun vyang selesal
digiling sekurang-kurangnya 2 ( dua ) hari
sebelumnya, selanjutnya tanggal S dan 20
setiap bulannya FG menerbitkan DO gula tani,
untuk  KUD wajib mengirimkan daftar pinjaman
petani selwruhnya yvang sudah diperhbitungkan
dengan banganya Yang telah mendapat
rekomendasi  SkW kepada PG paling lambat

(tiga) hari sebelum DO keluars Faling lambat
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(3

(4)

(1)

3}

S { tiga } hari setelah DO terbit, kyD
harus sudah membayar gula bagian petani
dengarn harga vang telah ditetaphkan oleh

pemerintah;

Ferhitungan bagi hasil yvang menjadi hak petani
dilakubkan DIEhAPG pembimbing petani peserta
TRI vang bersangkutan dalam waktu secepatnya
pada periade berikutnya ‘sesual dengan

ketentuan pasal 27 avat (2) keputusan inig

Ferhitungan bagi hasil vang menjadi hak
petani tersebu{ dalam ayat (3} pasal ini,
dilakukan perkelompok kebun disertal rincian
tiap petani peserta TRI dalam kelompok vang

bersangkutan.
Fasal 31 °

Daftar ketetapan bagian hasil vang msenjadi
hak petani dibuat seragam sesuail dengan daftar
formulir yang ditentukan antara lain memuat =
a. Mama kelompoktani dan Ketua Kelompoktanis
. Nama—-nama petani anggota kelompoky

. Luas tanaman;

d. Macam/katagori TRIj

&. Hasgil tebu petani/kelompoktani;

f. Rendemen, hasil tebu selurubnya dan  hasil

bagian petanij
g. Hasil tetes bagian petanij
e Hutang-hutang petani kepada BRILFG dan KUDg
i. Jumlabh nilai selurubh hasil vyang diterima
FGg

i. Fremi mutu tebu dibuat daftar tersendiri.

Bentuk daftar ayat (1) pasal ini, dibuat dan
diisi oleh FG sebagail dasar pembuatan DO gula
vang selanjutnya diserahkan kepada KUD vang

bersanghkutansg

Daftar ~perhitungan  bagi hasil vyang menjadi

hak petani peserta TRI berdasarkan ketentuan




(4}

(&)

(13

pada ayvat (1) pasal ini, dibuat dan diisi cleh
KuD setelah bekerjasama dengan BRI dan
diteruskan kepada petani pemilik TRI melalui
kelompok masing-masing dan diberikan langsung

kepada petanig

Selain daftar tersebut pada ayat (1) pasal
ini, PG harus membuat Ferhitungan Ragi
Hasil Efektif ( PRBHE ) dengan memperhatikan
ketentuan sebagai berikut :

&. @ % ( dua persen ) dari hasil gula bagian

petani diserabkan dalam bentuk natura
kepada petani kepada petani TRI Yang
bersangkutan, serta dibebaskan dari
pungutan Femerintah ( antara lain cukai,

gula, FPM dan sebagainvya ) serta sewa
agudangs

b. 98 % ( sembilan puluh delapan persen ) dari
gula bagian petani dijual kepada pemerintah

dengan harga ditetapkan oleh Pemerintah:

Bagi DO yang hasil gula taninya minus, tetes
darn gula natura 2 % bagian petani, PG waijib
menyetmr#an kepada BRI  untuk diperhitungkan

pinjamannya setelah koordinasi dengan KUD:

Untuk wilayah FG Rejo Agung Baru di  Nganjuk
pelaksanaan bagi hasil sesual dengan petunjuk
proyek  paduan  Siprab  berdasarkan  kKeputusan
Dirjen Ferkebunan Nomor s 1029/8k/Dirjen Bun/

8/1983, tanggal 9 Agustus 1983,
Pasal 32

Hagian hasil kristal gula vyang menjadi
hak petani, sebanvak 98 % diberikan dalam
bentuk uang menurut harga gula yang ditetapkan
oleh Menteri Keuangan dan wajib diterimakan
kepada petani vang berhak paling lambat 10
hari setelah perhitungan bagi hasil sepetrti

dimaksud pasal 30 ayat (3) Keputusan inig
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Apabila pengrimaan uang gula bagian
petani sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini
terlambat, sehingga terdapat tambahan bunga,
maka fihak wvang menyebabkan keterlambatan
penarimaan uang, waiib menanggung bunga

tambahan tersebut:

Ragian petani dimaﬁsud pada ayat (1) pasal
ini, disalurkan cleh BRI kepada petani melalui
rUD dan secara bertahap KUD menyerahkan kepada
Fetua Kelompok untul dibagikan kepada petani
TRI di tempat vang telah disepakati dan
disaksikan oleh PG, Disbun, SATFEL BIMAS

Fecamatan/Desag

Rerdasarkan penetapan rendemen dan bukti
timbang., maka FG menerbitkan DO gula bagian
petani minimal rangkap & ( enam ) dimana DO
asli diserahkan kepada KUD, sedanghkan bo

tindasan diserahkan kepada BRI;

.

a. DO lembar kedua dan ketiga diserahkan
kepada KUD melalui UF-TRI kKPEKUD di
masing-masing FG untuk diperkirakan

dalam rangka pembayaran DO gulas
k. DO lembar keempat diberikan ¥KUD untuk
diserahkan kepada petanis
c. Setelahl kEUD menvelesaikan RFF, maka KUD
menyerahkan kepada BRI dengan giroc 107
vang sudah diisi dan disetujui oleh Kantor
De partemen kKoperasi dilampiri DO tindasan
KUD, RFF, form 5 a dan form & b untuk
diminta keuangannyas L
d. Setelah KUD menerima uang dari loket PFi,
maka KUD membayarkan harga gula tersr
segaligus wang tetes dan DO gula natu‘
%y langsung  kKepada petani pesert{
dengan disaksikan oleh PG, penanggua semua
Dinas Perkebunan wilayah Kecamatsgsai oleh
Fecamatan dan Desa di desa setemap petani
e, Setelah KUD menerima DO asli, . gcuali gula
tersebut diserahkans/diurus o) dal

am  hentuk
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Sub Doleg Kediri Utars untuk dibuatkan SPE
dan Berita Acara BSerah Terima Earang
(BASTR): Setelah KUD menerima SFF dan BASTF
dari Sub Dolog, aleh kuD kemudian
diserahkan kepada RRI Cabang Kediri untuk
ditukarkan Wesely SBelanjutnya wesel
tersebut diserahkan diserahkan kepada BRI
Cabang Nganjuk antuk  dibukukan sebagai
pembayaran kredit OFKOOF GULA TANI g

t. Dengan dikeluarkannya SFF dan BASTR dari
Sub  Dolog, maka vang asli diserahkan oleh
KUD ke BRI untuk pembayaran kredit OFKOOF
GULA TANI g

(4) Dalam pelaksanaan dimaksud ayat (1) (2), (J),

dan (4} pasal ini, apabila KUD memerlukan

bantuan, dapat memberi kuasa kepada UP-TRI

PUSKUD dengan tatacara sebagail berikut s

&. Rerdasarkan Surat Kuasa yvang diberikan  kKUD
kepada UP-TRI PUSKUD, maka DO Gula asli
( FBHE asli ) dari FG6 diterima UP-TRI
PUSKUD yang selanjutnya diserahkan hkepada
Sub Dolog beserta Rerita fAcara BRarangy Sub
Dolog menyerahkan 8PF Gula dan Rerita Acara
Serah Terima Rarang {( BASTE ) kepada UP-
TRI FUSKUD vang selanjutnya SFF Bula dan
perhitungan pokok pinjaman ditambah bunga
diserahkan kepada BRI

. Atas pemeberitabuan UP-TRI FUSKUD kepada
KUD, kemudian diadakan perhitungan keuangan
dengan BRI dan KUD3

€. FG memberikan kepada petani DO Bula khusus

vyang dapat diambil oleh petani sesual
pasal 31 avat (4) huwruf a keputusan ini.
Pasal 33

Untuk terjaminnya distribusi gula, maka semua
gula vang dihasilkan oleh FG dikuasai oaleh
Femerintahi; Dalam hal ini gula bagian petani

dibeli oleh Dolog melalui EUD kecuali gula

hagian petani vang diberikan dalam bentuk




naturas Sedangkan gula bagian FG dijual

langsung kepada Dolog/Sub Dologs

(2) Gula eks TRU dibeli oleh Dolog/Sub Dolog
melalui KUD setempat; '

(3) Dolog wajib melaporkan kepada Bulog tentang FG
vang diberi prioritas pengeluaran gula dari
gudangnya untuk mengatasi kekurangan daya

tampung;

(4) Semua gula yang dihasilkan PG termasuk gula

bagian petani, dikemas dalam karung goni

Yang bailk ( sekurang— kurangnya B-TWILL )

‘.I dan barw dengan harga yang ditetapkan . cleh

Menteri Keuangan:

(3) Fembungkusan dengan karung bekas atau karung

baru yvang bukan karung gula tidak dibenarkan:

: (6} Semua tetes vyang dihasilkan FG  harga dan

penasarannya diatur ocleh Menteri Pertaniang
Pasal 34
Dana Simpanan KUD dari Pengadaan Gula Tani

Sesuai Instruksi Menteri Koperasi Nomor @
O3/SK/INS/M/V1/1988, pelaksanaanya di  Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk diatur sesuai dengan
Fetunjuk Felaksanaan Penyisihan, Fenyimpanan dan
Fenggunaan Dana Simpanan kKhusus KUD/Koperasi dari
hasil Pengadaan Gula Tani, vang diterbitkén olebh
Gubernur kKepala Daerah Tingkat I Jawa Timur/kKetua
SATFEM RIMAS, vaitu berdasarkan hasil Lesepakatan

kelompoktani vang bersangkutan.
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(4)

BAR Vv
DUKUNGAN KELEMBAGAAN
FPasal 35

BRI dan EFD mempunyai fungsi sebagai lembaga
perbankan vyang bertanggung jawab di bidang

perkreditans;

Kredit vang disediakan untuk petani peserta
TRI adalah KUT sesuai dengan ketentuan kredit

perbankan yvang berlakus

KUT, diberikan oleh BRI dan BFD Lkepada KUD
vang ditunjuk dan selanjutnya disalurkan oleh
KUD kepada petani peserta TRI di wilayah KUD
yang bersangkutan; Apabila di suatwe wilayah
terdapat KUD Yang belum ditunjuk/belum
memenuhi persyaratan melaksanakan penyaluran
KUT, maka KUT disalurkan KUD lainnya Yyang
terdekat yang ditunjuk melaksanakan penyalur—
an kKUT;

Fenetapan KUD vang ditunjuk melaksanakan.
penyaluran dilakukan ocleh BRupati Kepala Daerah
Tingkat Il/kFKetux SATFEL RIMAS atau sesual
dengan daftar yvang ditetapkan oleh Direktur

Jenderal Bina Usaha Koperasisg

Tugas dan peranan BRI dan EFD dalam
melaksanakan TRI adalah s ‘
&. Menyediakan KUT untuk TRI dalam wakktu dan

jumlah vang tepat:

b. Melakukan pembinaan, PENgRWASAan,
penyaluran,; penggunaan dan pengembalian
kredits

. Melakukan pembinaan KUD di bidang Usaha

Ferkreditan.
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(1) a.

Pasal 36

Fermohonan kredit TRI dari KUD yang
ditunjuk kepada BRI direkomendasi oleh
Kepala Kantor departemen Koperasij

Syarat KUD vang mengikut TRI adalah :

b.1. Telah direkomendasi kepala Kantor
Departemen Koperasi dan telah
ditunjuk/ terpilih oleh Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Nganjuk/kKetua Satpel
Bimasg

b.2. Harus memenuhi syarat 2 ( dua ) sehat
kmperasi, vaitu sehat organisasi, dén'
sehat usahas

b.3. Telah berpengalaman dari budidaya
tebus;

KUD vang dapat ' diberikan kredit TRI

produksi MTT 199271993 dalam kaitannnya

dengan tunggakan kredit bilamana :

c.l. Sisa kredit TRI MTT 1991/1992 tidak
diperhatikan karena belum jatuh tempog

C.2. Sisa tunggakan TRI MTT 1989/1990
dan 19290/19921 secara komulatif tidak
melebihi 5% % dan bukan disebabkan
karena penyelewengan keuangan/
kesengaiaan atauw on will untuk tidak
membayarsg

c.3. Telah melunasi kredit TRI MTT
1981/1982 sampai dengan MTT 1987/1988
( tunggakan 0 %4 ), kecuali sisa
tunggakan TRI MTT 1982/1983  vyang
dikatagorikan puso dan telah mendapat
penggantian dari Departemen Keuwanganj

Kredit TRI dapat didisposisi bilamana @

d.l. KUD yang hersdanghkutan telah
menyetorkan secara tunai jasa Jjaminan
Ferum FK¥K ke BRI sebesar 1%Z/tahun dari
maksimum COj

d.2. Rekomendasi Kepala Kantor departemen
Koperasi pada model 72/kop telahk di-
terima dan permintaan pinjaman telah

diputusg
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d.3. KUD sudal menandsa surat

hutang s
Fenarikan/disposisi kredit.

Dicgposisi kredit oleh KUD dilakukan sesuai

dengan kebutuban riil/RFFP dan  pencairannva
harus terlebih dahulu dicontra sign oleh
Fabrik Gula dan direkomindir oleh Kantor

Departemen Koperasi.

(2Y Fenvaluwran EUT dilakukan dengan ketentuan
sebagal beribkut s
. Dibuat perjanjian kredit antara petani

dengan KUD vang memuat antara lain

a.l. Kesanggupan petani menggunakan kredit
untuk  usahatani TRI sesuai dengan
petunjuks

&2 Fewajiban petani untuk mengembalikan
pokol kredit  besertsa bunganya sesual
dengan ketentuan vang berlakusg

B.3. FKewajiban KUD vyang ditunjuk bk
menyediakan dan menvalurkan kredit

kepada petar i SESUAL dengan

ketentuannyas _
Famponett kredit berupa BRH diberikan dalam
hentuk tunal kepada petani pesdrta TRI me-
lalui kelompoktanis
berapa bibkit, EEE

Eredit Pl

dan pestisida diberikan dalam bentubk

b Cm R C T
giral

dergan menggunakan  bilyelt girc kepada

petani peserta TRIj

Foampoanen kiredit berupa biavya CLET A
pemeliharaan  tanaman  dan tebang anghkut
diberikan dalam bentuk tunai pada petani

pesarta TRI atau dapat diberikan melalui

kelompoktani, KUD atauw FE berdasarkan Surat
HERE=E: P dari petani peserta TRI wntulk

menyelenggarakan garapan dan tebanag arnghkut g

Fencairan kamponen paket sebagaimana

dimaksud hurwf ¢ dan d aya£ (2) pasal ind,

hary a dapat dilakukan apabila telah
mendapat contra sign Pabrik Gula oan

kantar

rekomendasi

departemnsn Fopers




(4}

. RBentuk persetujuan FEB dan kKakandep Koperasi
dimaksud huruf e ayat (2) pasal ini, berupa
fiat pada buku robetan/bon kebun dan contra

sign pada madel 107 pencairan paket

Felaksanaan pemberian/penyaluran kredit
dilakukan secara bertahap sesuail dengan jadwal
beaiatan/ pekerjaan kebun dan jumlah kebutuhan
biaya vang diperlukan untuk menerapkan paket

teknologl budidaya tebu o Fentahapan pencairan

dimaksud, ditetaphkan Bupati FKepala Daerah

Tingkat II/KETUA SATREL RIMAS:

a. Bunga kredit dari BRI dan BPD ke KUD dan
dari KUD ke petani sebesar 19 %  setahun
dihitung hariani Dalam suku bunga tersebut
sudah  termasuk biava KLBI 8.,3%: Fee KUD
sebesar 4 %, premi Ferum FKK 0,5 % dan ERI

b0 Al

b, Fee Ferum FEK sebesar 1,5 % setabun, dimana

sebesar 0,3 Y% dibayar aleh BRI -dan EFD dari
penyisihan sebesar 05 s terhadap
pembayaran  bunga aleh KUD; Sisanva 1 0%
segtabun menjadi  beban petani yang harus
dibayar penub oleh EUD pada saat pembubkaan
o dan dipsrhitunagkan dengan petani pada
saat pencairan DOj i

Bentuk kredit RAC tanpa bunga-berbunga;

n

d. Jangka waktu maksimal 20 bulan, Marus
seqera  dilunasi dalam waktu 2 bulan
aetelah copy DO ﬂiterima;

=38 ﬁambukaan Co o maksimal Sampa i dengan
Decsamber 1992, dan jatuh tempo terakhir
Desmber 1993 ' |

f« Frovigi behasg

g. Denda bunga tidak dipunguts

h. Reban materei Rp. 1090,? { seribu rupiah )

i. Jdaminan keedit s
i«.1. Fiducia atas hasil gula petani Y EN G

di kuasai KUD.

1.2, Jdaminan Ferum FEKE,

o



{3) Fermochonan dan pemberian kredit

et o

SkPF yang digunakan model 72/kop dilampiri

dengan 3

a.1l. Surat permchonan kredit yang ditanda
tangani oleh penguirus KUD vang diberi
kuasa ( Lampiran III-a )3

a.2. Copy SBurat Keterangan EBupati Kepala
daerah bahwa KUD vang bersangkutan
telah diturnjuk;

&.3. Rekapitulasi RDKK vang dikontra sign
Fepala kantor Departemen Koperasi
{ Lampiran III-b )3

a.4. Copy Neraca akhir dan perhitungan
sigsa hasil usaha tahun 1991 dari kKUD

yang bersanghkutansg

a.2 Surat kuasa pengurus EUD yvang
disyahkan cleh Kepalx Kantor

Departemen Koperasi ( Lampiran III-c)g

a.b8. RFPF yvang dikontrasign petugas
FG ( Lampiran III-d ):

&.7. BllLamans kKUD  mengadakan kerjasama
dengan FE untuk segala dananya,
ditambah Lampiran Surat Kuasa dari
Fengurus KUD kepada FG untuk

mengelola dana kredit tersebut;
Fermintaan pinjaman segera dapat diproses
dan  diputus dengan sementara menggunakan
jaminan prinsip per KUD secara nasional
aleh Perum FEE sebelum jaminan difinitif
Ferum FEk diterbithang
Fengajuan piniaman dari petani/
kelompoktani ke KUD dengan menggunakan
RDEIK vang berfungsi sebagai @
c.1l. Fendaftarang
o2 Permohonan kredits
3. SBurat Fuasa petani kepada ketua
kelompoktaniy
c.4. Rekomendasi FGj
Berdasarkan pertimbangan FG , KUD dapat
menclak  permohonan  kredit yang diajukan
aleh hkelompoktani, apabila KUD mengetabhui

bahwa petani pada daerah yang  bersangkutan



{&4) a.

e

bisa mengalami kebanjiran, kekeringan dan
atau tidak potensial untuk tanaman tebus

Tatacatra penarikan kredit aleh wuD
disesuaikan dengan kebutubhan riil sesuai
RFF dan harus dicontra sign FG yang
bersangkutan dan rekomendasi Kakandep

Koperasisg

Fembayaran EREHj;

Setelah KUD menerima uang BEBH dari loket

ERI, maka jumlah wang tersebut dibukukan

oleh KUD dan dibayarkan kepada petani

peserta TRI pada hari ity juga dengan
dizaksikan oleh SATFEL EIMAS Tingkat Desa,

FG dan penanggung jawab Dinas Ferkebunan

Wilayah FKecamatan setempat di desa vyang

bersangkutan, sesuai dengan daftar vang

diajukan dan KUD wajib menyampaikan surat
pemberitahuan kepada vyang berkepentingan
dan undangan kepada yang menyaksikang

Fembayaran biava garap:

b.l. Fetani peserta TRI mengajukan hasil
garapannya kepada pengurus kelompok,
pengurus  kelompok menulis dalam buku
cadongan sesuai dengan gérapan Yang
diajubkan oleh petani vang
bersangkutang

b.2. Buku cadongan diajukan kepada Sinder
Kebun Wilayah untuk dicek
kebenarannyaa setelah mendapathkan
persetujuan dari Sinder Kebun Wilayah,
buku cadongan diserahkan kepada kKUD
untuk dimasukkan ke dalam buku robetan
dan dibuatkan RFF ( Rencana Fenggunaan
Finjaman ) setelah buku robetan diisi
oleh KU, dimintakan persetujuan
SBinder Kebun Wilayahs

Setelah terpenuhi persvaratan huruf b avat

ini dengan dilampiri model 107, Yang

ditanda tangani Sinder Kebun Wilayvah dan
kandepkop wmengajukan pencairan ke BRI,

dengan dilampiri form % & dap ® beg



U

. Setelah wang garap diterima KUD dari  lokst
BRI, LD meﬁbukuhaﬂ dalam pembukuan KUD,
selanjutnya wang tersebut pada hari ity
Juga dibavarkan langsung  kepada petand
peserta TR, vang disaksikan cleh pengurus
kelompoktani TRI , SATFEL RBIMAS Desa dan

Sinder Febun Wilavah, serta penanggung

Jawaby Dinas Ferkebunan Wilayvah Fecamatang
&, Apabila bed vy s garap tersebut tidak

digunakan secara keseluruhan hkarena sustu

hal, maka sisa wang biava garap tersebut

disetor kembali ke BRI keesckan harinvas

Fasal 37

(1) Rincian dan besarnya paket kredit tercantum

(4}

dalam pedoman paket kredit 1amﬁiran Feputusan
Bupati Kepala Daaerah Tingkat II Nganjuk Nomor

23 Tahun 1992

Faket - kredit sebagaimana tersebut .padal ayat
(1) dan (2) pasal ini, merupaﬁan paket pedoman
yang- pelaksanaanya dapat disesuasikan aleh
SATFEL BIMAS Kecamatan menurut keadaan

wilayah/petanis

fApabila dengan penanbahan paket hredit

meEngak ibatkan &elampaui plafon wilayah KUD,

maka ditempubh langkah sebagail berikuat

A SQTPEL BIMAS Kecamatan mergajukan
penémbahaﬁ- ﬁlafmn Eredit TRI kepada
SATFEL RIMAS Tingkat 11 |

b Kekuwrangan plafon kredit pada suatu wilayah
KUD dapat | disesuaikan cleh SATFEL BIMAS,
melalul realokasi berda%arhan‘mencapaian

areal pada masing-masing wilayah KUDg

Fencana kebutuban kredit dan Flafon kredit TRI
perkatsgori  wantuk masing-masing wilayvah EUD
sebagaimana tercantum pada Lampiran Il

keputusan inig




Pasal 38

{1} Komponen paket Kfredit untuk pemberantésan
jasad pengganggu hanya dapat dicairkan
berdésarkan keputusan SATPEL BIMAS; FG-dibantu
Cabang Dinas Perﬁebunan Daerah, bertahggung‘
jawab untuk membimbing dan memimpin petani
dalam pengéunaan komponen paket kredit

tersebuty

(2) Apabila ﬁara petani pesérta TRI di ~wilayah
kerja FG tertentu direkomendasikan  untuk
meﬁggunakan pupuk Urea, maka besarnya paket
'kredit disesuaikan dengan jumlah dan harga

pupuk Urea yang digunakanj

(X)) Kfedit bagi PG untuk benyelenggaraan-KBN;» KRI
dan KED disediakan oieh ERI dan besérnyé
tercantum pada lampiran Keputusan’ Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk Nomor 125
Tahun 19923 ‘ '

(4j.Apabila’ karéenasesuatu hal terjadi ‘kelambatan
pencairan kredit, PG dapat menyediakan uang
muka kerja yang akan diperhitungkan setelah .

kredit difinitif dapat dicairkan;
Pasal 39

Ragi petani peserta TRI vyang menguasakan
garapan kebunnya kepada kelompoktani atau PG perlu
dibuat surat kuasa vang dilengkapi dengan
perjanjian keria antara petani dengan kelompoktani
atau PG vyang membuat ketentuan. pokok sebagai
berikuts '

&. Fkelompoktani sanggup melakéanakan pékerjaan
kebun seéuai dengan rencana kerja dan
pembiayaan yang dibuat oleh FGj ; ‘ A

‘b, Kelompoktani TRI bersedia dibimbing dan
mematuhi betuniuk}yang diberikan ocleh FGj

c. FkKewajiban FG ﬁengawasi - dan membimbing

pékerjaan kebun.




Pasal 40

(1) PG bersama KUD wajib mengédakan pemeriksaan/
pengukuran areal yang mendapatkan . fasilitas

kredit TRI guna menghindari areal fiktifg

{2) Apabilé tern?ata areal efektif beibeda dengan
areal  yang diberi kredit, 'SATPEL' EBIMAS
Kecamatan - harus segera mengambil = langkah
penyelesaian; |

(3)’Semua areal yang mendapatkan fasilitas kredit
harus memenuhi persyaiatan teknis yang
dinyatakan dalam bentuk rekomendasi PG vyang

betsangkutan;
Pasal 41

(1) Pembayaraﬁ kembali kredit berserta bunganya
dilakukah pada saat'petani menerima pembayékan
bagian hasil yang menjadi haknya sebagaimana
yané tercantum dalam pasal .Sé ayat {2)

Keputusan inig

(2) Apabila sudah selesai giling dan - telah
dilaksanakan. pengembalian kredit tetapi masibh
terjadi tunggakan kredit. di suatu wilayah KUD, .
maka KUD wajib membuat BRerita Acara disertai
penjelasan penyebab terjadinya dan diketahui
cleh Cabang Dinas Perkebunan Daerah dan Kantor
Departemen Koperasi serta disyahkan oleh
EBupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk/ Ketu#
SATPEL RIMAS; -

(3) Apabila terjadi kegagalaﬁ panen akibat bencana

 alam di luar jangkauan manusia, KUD/FB membuat
Berita Acara.yang diketahui cleh Camat selaku
Ketua SATPEL EIMAS kecamatan, disyéhkan oleh .
Eupati kKepala Daerah Tingkat Il/kKetua SATFEL
BIMAS kemudian dilaporkan kepada Gubernur
‘Kepala-baerah Tingkat I/Ketua SATFPEM RIMAS dan
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{4}

(1)

_(1)

pengembal;an kredit diatur menurut ketentuan

. yang berlakug

Untuk - lebih meniﬁgkafkan kelancaran
péngembali;n kredit ditempuh usaha. secara
terkoordinasi dan terpadu antara Instansi yang
terkait dalam SATPEL EIMAS serta Instansi lain
yvang terkait'sesuai deﬁgan Instiruksi Presiden.
Republik Indonesia Naomor 9 Tahun 1989 tentang
Usaha Peningkatén Pengehbalian Kredif FProgram .

serta petunjuk dan tatacard pelaksanaannya.
Pasal 42

SATFEL " RIMAS 'menyelenggarakan penerangan,

melalui semua media masa yang ada dan

. memanfaatkan pemuka masyarakat, LMD dan 1lain-

laing

“Kegiatan penerangan diarahkan kepéda pehbinaan

pandab§t wmum  untuk mendukung peningkatan
produksi. menimbulkan rasa kebanggaan dan

kesediaan petani dalam 'rangka melaksanékan

ranjuran usaha peningkatan produksi gulag

Fenerangan kepada petani, kecuali diarahkan

agar petani memahami hak. serta kewajibannya

dalam memanfaatkan fasilitas ihtensifikasi

tebu . juga diarahkan kepada perkembangan

‘dinamika kelompoktani.

Pasai 43

Kegiatan penyuluhan dilakukan - melalui
pendekatan kelompok hamparan dengan bimbingan
langsung oleh kelompok benyulﬁh { PPL, UFF-TRI

~dan  Sinder Kebun PG ) yang diarahkan kepada

terwujudnya pelaksanaan basta uwsaha petani
TRI: Bistim LAKU diterapkan dalam menumbuhkan

motivasi untuk berkerjasama dalam wilayah FB8
~sebagai satu kesatuan operasional dan

berdasarkan saling pengertian serta saling

a8




(3

(1)

-~

membantu pelaksanaan pola tanam dan tata tanam
dengan menerapkan metode—-metade penyuluhan
lain (. sarasehan,; temu lapang. temu. tugas dan

lzin sebagainya )i

Kegiatan penyuluhan o dilakukan ' melalui

kampanye penerangan dan penyvuluhan program TRI S

guna memperlancar .alih .teknologi budidaya

tebuw  dengan mehggerakkan/meningkatkan Tperan
serta petani peserta TRI dalam kerjasama
kelombok sehingga mereka dalam berusahatani di
atas. tanahnya sendiri mencapai produktivitas

vang tinggis

Frogram penyuluhan TRI yang merupagan bagian
dari. program penyuluﬁan pertanian adalah
.rencaha pelaksanaan operasibnal “yang harus
dilaksanakan oleh unsur—unsuk; kelompok
penyuluh ( FPL, UFPP-TRI, Sinder kKebun FG ) dan
petani sesuai dengan fungs;nya‘serta kedﬁdukan
dé}am wilayah kerija penyuluhan di masing-

masing tingkat.
Pésal 44

Dalam setiap WKPP yang memiliki areal - TRI

" dengan luas sekitar 200 hektar diselenggarakan

| paling'sedikit satu kebun peragéan tebuy Kebun

(2}

_peragaan tersebut diselenggarakan aleh

kélbmpoktani dibina oaleh Cabang . .Dinas
Perkebunan Daerah /UPF-TRI, PFL dan dibimbing
oleh FPG;

Dalam pelaksanaan kebun peragaan tebu dimaksud
ayat (1) pasal ini, diselenggarakan Temu
Lapangvyang diéglenggarakan oleh Cabang Dinas

N

Perkebunan Daerah dibantu oleh PG dan”KUDj. 9

Untuk meningkatkan gairah petani peserta TRI
dalam wmeningkatkan produksi diselenggarakan
perlombaan TRI . antar kelompoktani peserta

TRI di tingkat Kabupaten Daerah Tingkat 1II
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(4)

(1)}

(2)

Nganjuk dan tingkat Fropinsi sesuai dengan
kFeputusan Menteri Pertaniaﬁ/ﬁétua EBadan
Fengendali Rimas No. 19/8K/Mentan/Rimas/
111/19853 |

Cabéng Dinas Ferkebunan Daerah dengan ' aparat
di bawahnya dalam koordinasi SATFEL BIMAS
bertanggung jawab atas penyelenggaraan

penyuluhan dalam pelaksanaan program TRIj

FG bertarnggungjiawab dalam menyebarluaskan pe-
neréﬁgan/informasi hasil penemuan baru
(inovasi) vang berasal dari lembaga-lembaga
penelitian terutama dari F36I, dibantu Cabang
Dinas Perkebun-an' Daerah/UFF-TRI " serta FG
wajib memberikan Buku Pedoman Teknis bercocok
tanam tebu kepada semua kelompoktani di

wilayah kerjanya.
Fasal 45

KUD sebagai wadah kegiatan ekonomi yéng
melayani masyarakat pedesaan sesuai dengan
kemampuan masin'g--ma;singEl melaksanakan fungsi
penyediaan danf penyaluran séﬁana.' produksi
(pupuk, pestisida dan lain-lainnya ). serta
fungsi penyaluran dan pengemba;ian kredit dari

petani/ kelompoktanis

Dalam melaksanakan fungsi tersebut ayat (1)

‘pasal  ini, KUD bekerjasama dengan PG dan

kelompoktanij,

Peranan KUD dalam melaksanaﬁan TRI adalah :

a. Melaksanakan - pendaftaran petani  calon
peserta yang berkelompok  berdasarkan
hamparang . ' ' B

b. Memberikan pelayanan kredit produksi dari
BRI kepada petahi~peserta vang tergabung
dalam kelompok hamparan tersebutg

t. Melakukan pengawasan penggunaan kiredit yang

diterima petani melalui kelompoktani

&0




(4)

d. Menyalurkén sarané produksi  berupa pupuk
dan pestisida kepada petani melalui
kelompoktani dengan memenuhi syarat &
(enam) tepat dan melaporkan hasilnya secara .
periodik kepada SATFEL BIMAS Kecamatan dan
PGg -

e. Membimbing petani di bidang penatausahaan
kebung

f. Dapat mengkoordinasikan petani/kelompoktani
dalam pelaksanaan penebangan dan angkutan

Tx 8 Melaksanakan penebangan dan pengangkutan
tebu apabila diberi kuasa ocleh kelomboktani
yang belum mampu melaksanakan tebang
anghkut, serta mehgawasi pelaksanaan
penimbangan \

h. Menyaksikan secara aktif penentuan rendemen
di PGy '

i. Memberikan pelayvanan pengadaan gula tanig

ji. Menvaksikan kegiatan pertanaman tebug

Apabila  KUD di suatu wilayah tidak ditunjuk
melaksanakan penvaluwran kUT, peranan KUD

dimaksud ayat (3J) pasal ini tetap menjadi

. tugas KUD yang bersangﬁutan kecuali kegiatan

yang tercantum dalam huruf b dan cg

-

Koordinasi pembinaan terpadu dalam rangka

- pengembangan KUD di Tinghkat Kabupaten Daerah

Tingkat 1I Nganjuk oleh Bupati Kepala Daerah

_dan di Tingkat Kecamatan oleh Camat, untuk

(&)

mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar
besarnya dalam meberikan pelayanan
masyarakat secara langsung sesual dengan

Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1984 tentang

Fembinaan KUDj

Fembinaan organisasi manégemen dan pembinaan
uwmum  KUD dilakukan oleh Departemen Koperasi
dan FFPEKUD Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk

dengan cara @

&, Memperkokoh dan memantapkan struktur

organisasi - agar alat-alat  perlengkapan
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(7)

(8|

organisasi KUD dapat berfungsi sepenuhnya

sesuai dengan tugas dan wewenang masing-
mésing sehingga dapat melaksanakan  dengan
sebaik—baiknyé sebagal pusat pelayanan bagi-

ekonomi warga masvyarakat;

‘b. Mengusahakan sistim dan T kemampuan

administrasi yang memadai déngan‘ kemampuan
usah@ vang dilakukan bleh“KUD séhingga H
b.1. kKelengkapan pekerjaaﬁ buku—bﬁkub
administrasi, keuangan dan usaha harug
benatr—benar tertib, feratur aan benar:
b.2. Fiap-tiap unit usaha menyelenggarakan
administrasi ' keuangan/pembukuan
sendiri-sendiri sesuai dengan usaha,
harus mempunyai perhitungan rugi\ laba
sendiri~sendiri yang merupakan ukuran
untuk =~ penilaian perkembangan Unit
Usaha yang bersangkuﬁan; '
"b.3. Neraca . KUD dibuat berdasarkan’  per-—
hit&ngaﬁ rugi/ laba seluruh unit usaha
vang ada ataupun kegiatan KUD seéara.

keseluruhang

Rimbingan, Latihan, Peﬁyuluhan serta
pembinaaﬁ danApeiayanénrteknis diiakukan. cleh
Departemen Koperasi/ Instansi teknis yang
bersangkutan dengan dilaksanakan secars
periodik dan terpadu melalui penyuluh-penyuluh
lapangan masing-masing antara lain Petugas
Teknis Koperasi, Fenanggung jawab Dihas
Perkebunan di Kecamatan, FPL, P-TRI, BRI Unit

Desa, dan lainilain yang.terkait;

Pengawasan terhadap KUD selain dilaksanakan
oleh Badan Femeriksa, Fejabat Koperasi/FPKUD
juga oleh Instansi / Dinas téfkait. sehubungan
dengan fasilitas vang diberikan kepada KUD 3
Kantor Departemen Koperasi dan BRI secara
bersama—sama atau sendiri-sendiri mengadakan

pengawasan/pembinaan vang dimulai A sejak

.. perencanaan; pengajuan pencairan, penggunaan

sampai pengembalian kreditg

L2




(?) Agar bimbingan, pembinaan dan pengawasan
termasuk pemeriksaan dapat dilaksanakan secars
efektif, KkKUD harus membuat laporan kepada
Kantor Departemen Koperasi secara periodik
antara lain s . ) ) ,

a. Laporan realisasi kfedit TRI tiap tanggal
15 dan akhivr bulang o . . ‘

b. Laboran penggunaan kredit TRI per.kelompok
tiap tanggal 15 dan akhir bulang ’ '

e, Laporah>‘5tok pupuk tiap tanggal 15 dan
akhir bulan: ’ ] .

d. Laporan luas areal vyang ditebang - tiap
tanggal 15 dan akhir bulan; ' o '

. Tiap~tiap akhir giling pengiriman daftar
nominatif penunggak peserta TRI musim

ailing yang bersangkutang

(10)Laporan tersebut ayat (9) pa§a1 inil menjadi
tanggung jawab FPengurus/Manager kKUD yang:
dibantu oleh pelaksana, minimal terdiri dari 8
‘a. Kepala Bagian Kredit: ‘ |

b. Jurag buk&;

c. Fengamat perkreditang

(115Badan Peﬁeriksa supaya mengadakan .pemeriksaan
sesering mungkin dan minimal 3 ( tiga ) bulan
sekali mengadakaan pemeriksaan lengkap; Hasil
pemeriksaan supaya disampaikan secara tertulis
kepada Kaﬁtor Departemen Koperasi Kabupaten

Dati II Nganjuks

.(12)Sekurang—kurangnya tiap 3 ( tiga ) bulan
sekali BFP-KUD  harus - - melaporkan secara’
tert@lis,kegiatannya kepada Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Nganjuk, untuk diketahui
sampal dimana langkah-langkah pembinaan EBPFP-
KUD kepada KUD vyang berséngkutan; .

Pasal 46 .
(1) PG sebagai perusahaan pengelola  adalah
penanggung Jawab operasional dan  pimpinan




kerja pelaksanaan budidaya tebu di wilayah

kerjanvas

(2) Dalam pelaksanaan tanggung jawab tersebut pada
‘ayat (1) ﬁasal ini; PG mempunyail tugas/peranan
sebagai berikut :

a. ‘Membimbing dan membantu kelompoktani

'peseéta TRI dalam menyusun." rencana
difinitif yang menyangkut kredit dan
budidaya tebus; | ‘

b. Menyusun rencana dan jadwal pertanaman
serta penebéngan tebu di wilayah kerjanvags

c. Menjadi - pimpinan kerja operasional bagi .
pelaksanaan produksi dan aparatur pelayanan
yang bekerja di wilayah kerjanyaj

d. Mglakdkan bimbingan feknis dalam rangké
alih teknologi pertebuan kepada petani/
kelampbkéani;' | ' '

e. Ikut membina KUD agar-berkeMbaﬁg dan mampu
menjalankan fungsinya dalam penyediaan dan
pelayanan sarana produksi seéara enam tepat
pada khu%usnya'dan pelaksanaan program padg
umumnyas

-f. Menyediakan dan menyalurkan bibit unggul
sampai di kebun petani, setiap areai pem-—
bibitan ( KBEN, KRI.dan KERD ) harus diberi
papan namai ' '

g. Mengatur, mengurus dan bertanggung jawab
terhadap penebangan serta pengangkutan tebu
gilings ‘ ‘

h. Mengatur dan mengurus penyédiéan dan
penggunaan  sarana produksi ( pupuk dan

.péstisida } sesuai dengan kebutuhan dan

. persyaratan teknis yang harus diterapkan,

. % baik yang dilakukan oleh KUD yang ditunjuk,
‘maupun dilaksanakan sendirij ’

i. Dalam koordinési SATFEL RIMAS menumbuhkan
kemampuan dan menciptakan ik;im Qntuk
mengembangkan sikap = serta kemampuan
kelompoktani dan KUD menjadi mitra kerja
vang .selaras dengan FGj

J. Mengatur dan mengurus penggunaan kredit TRI
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(3)

(1)

(2}

aleh petani/kelompoktaniy
Q. Melakukan pembinaan . dan . pengawasan
terhadap penggunaan penggunaah sarana
' broduksi berﬁpa bibit, pupuk, pestisida
W.dan parasit hama beserta biaya - garapan 
yang diberiban . kepada petani, baik.
dalam qu}aﬁ dan jadwal, - agar efektif

penggunaannyas:

Aga& petani TRI memperoleh kesempataﬁ lebih

‘luas dalam mempelajari  teknologi budidaya
tebu, . FG- diwajibkan melaksanakan
intensifikaSi pada tanaman  tebu yang

dikelola sendiri (Tebu Sendiri) agar dapat

dipergunakan sebagai media penyuluhan.
Fasal 47

Kelompoktani .peserta TRI adalah bagian dari
kelompéktani hamparan sesuai dengan ketentuan
dalam pasal -20 Surat Keputusan Menteri
Fertanian/Ketua BRadan Pengendali Rimas Nomor
09/8K/Mentan/Rimas/ VI1/1984; .

Dalam melaksanakan kegiatannya kelompnktani

peserta TRI diarahkan agar terwuijud - suatu

kerjasama kelompok vyang bersifat koperatif

dengan ciri sebagai berikut @ '

a. Mampu melaksanakan - "sepulﬁh Jurus’

" kempampuan kelompoktaﬁi" guna menyerap dan
henerapkan Hasta Usaha Intensifikasi tebu |

secara pehuh dan tertibg

b. Memiliki rencana pergiliran tanaman vyang’

ditaati~oieh seluruh anggota sesuai dengan
kesépakatan dalam rencana cdifinitif
kelompoktanis N ' '

c. Petani mengurus sendiii pelaksanaan
pemeliharaan kebun tebunyaj

d. Fetani peserta TRI merigetabui perkembangan
sehari~hari kebun tebu miliknyag ‘

= Mehgusahakan‘kerjaéama usahatani sehamparan

dalam rangka intensifikasi tanaman tebu:

=




(4)

T. Merupakan ‘kelompnk Yang mampu menyusun |
rencana difinitif{ mengenai rencana kerja
usabatani tebu dan rencana pola pefgiliran
tanaman g ‘

g. Mampu mencerminkan kemampuan kelnmpnktani

dalam seluruh cabang usahataninyas;

Hubungan kerijasama antara kelompoktani dan PG
diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan para
peténi dalam menyefap alih teknolegi dari PG
agai dapat meiaksanakan usahatani tebu secara

rasionalsg

Kelompoktani TR harus dikembangkan untuk

meningkatkan kerjasama dalam mewujudkan fungsi

- kelompoktani sebagai kelas belajar dan

(1)

r

latihan dengan bimbingan teknis oleh PG

bekerjasama dengan PPL3

Kelompoktani perlu mengembangkan kemampuan
dalam melaksanakan penggunaan sarana produksi ,
kredit dan pelaksanaan budidaya feﬁqs agar
dapat berfungsi sebagai mitra kerja vyang
sepadan dari PG dan KUD dalam melayani

kebutuhan petani.
BAB IV
' DRGANISASI DAN TATA KERJA

?asal 48

Organisasi Bimas sebagaimana telah disusun dan
diatur dalam Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor &2 Tahun 1983 merupakan wahana
untuk’ mewujudkan koordinasi, integrasi dan
singkronisasi dalam perencanaan; pengendalian,

pembinaan dan pelaksanaan intensifikasig

Felaksanaan TRI dilaksanakan dengan fungsi
kelembagaan yang terkait di dalamnya yaitu g
a. Fungsi pelaksana 2 FPetani TRI dan FG3

&b




{3}

(4)

(1)

b. Fungsi pelavanan @ KUD dan Rank pemberi

kredit lainnyadg

. Fungsi pembinaan ¢ Semua Instansi vyang

terkait dalam koordinasi SATPEL ERIMAS;

Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 Nganﬁuk/Ketua
SATREL BIMAS, bersama kKepala Niiayah
Pemerintahan bawahannya selaku Ketua SATFEL
BRIMAS: Tingka£ Kabupaten sampai dengan . Desa,
bertanggung jawab atas terlaksénanya program
TRI, dalam hubungan ini para Hepaia Wilayah
Kecamatan/Desa/kKelurahan harus'mengusahékan,=
a..Pengendaliah ‘pelaksanaan sistim glebagan/
pola tanam dan tata taﬁam secara lebih
. mantaps | )
b. Semakin berkembangnya KUD  agar . dapat
barfunési dengan  baik dalam pelaksanaan
progiram TRI; ‘ _
c. Terciptanya hubungan kefjasama'yang baik/

serasi antara PG, KUD dan kelompoktanij

Bupati Kepala Daerah Tingkaf IT Nganjuk/kKetua
SATFEL RBIMAS dengan pertimbangan dari Kantor
Departeﬁen kKoperasi, Kantor Cabang BRI dan FG
menetapkan - KUD yang ditunjuk untuk melakukan

tugas menyalurkan KUTg

Felaksanaan koordinasi,  integrasi dan
sihgkronisasi pengendalian pengawasan dan
pelaksanaan program TRI dilakukan sesual

dengan amar ketiga Instruksi Presiden Republik

Indonesia Nomor 9 Tahun 1975, Keputusan

Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun

19282 juncto Nomor 34 Tahun 1984 dan Keputusan
Fresiden FRepublik Indonesia Nomor 62 Tahun
1983 serta Instiruksi Fresiden republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 1984,

Pasal 49

Di tiap FG dibentuk FMFG vangbérfungsi

sebagai Forum musyawarah dalam pelaksanaan

&7



(4)

TRI, FPusat Infcrmasig . Penysunan Rencana
Opetrasional, Forum koordinatif . pemecahan
masalah . dan perumusan kesepakatan dalam

rangka menampung -aspirasi petanig

keanggotaan FMFG di tiap FG diangkat éleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat II/KETUA SATFEL
RIMAS dan terdiri dari : .

a. Administratur PG sebagail ‘Ketua merangkap

" anggotas

' b. Kepala UFPF-TRI sebagi Sekretaris merangkap

anggotas . ‘
c. UP-TRI KFKUD di setiap PB sebagai anggota;
d. KUD di tiap FMPW seb?gai ariggota:
e. Seorang Kontaktani Nelayan Andalang
f. Koordinator Ketua Kelompok Kerja TRI dari
tiap FMFW, masing-masing 2  orang/FMFW

sebagal anggotas;

g. Wakil dari SATFEL RIMAS sebagai anggotaj;

h. Seksi Pengairan. sebagai anggotag
i. Beorang dari Dewan Fimpinan Cabang HKTI

sebagai anggotas

Di tiap wilayah kerja Sinder Kebun Wilayah

dibentuk FMFPUW yaqg diangkat/disyahkan aleh

‘Camat selaku Ketua SATFEL EIMAS Kecamatan

dengan  susunan anggota yang mencerminkan

keanggotaan FMFG;

FMFW sebgai dimaksud cayat (3) - pasal ini,
ditetapkan keanggotaannya sebagai berikut =
a. Sinder Kebun  Wilayah sebagai Ketua

merangkap anggotas

b. Fetugas Dinas Ferkebunan Kecamatan sebagai

Sekretaris meraﬁgkap anggatag

N

FFL Perkebunan sebagai anggotas
d. Kepala Unit TRI KUD sebagai anggotaj
e. kKetua Kelamppktani TRI/kKontaktani sebagai

anggataa
f. Seorang wakil SATFEL RIMAR Kecamatan

sebagail anggata;

a. FPetugas Fengairan sebagai anggotay
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h. HETI Ranting kKecamatan sebagail anggotajg
{3} Dalam melaksanakan fungsi pelaksanaan
operasional TRIGSUS, SATFEL RIMAS perlu
~dilengkapi dengan Gugus Kerja yang unswinya

berintikan @

a. Pemerintah Daerahg
b. Dinas Frekebunansj
c. Pabrik Gula;' .
d. Rank Rakyat Indonesia dan BFDg3
e. Kantor Departemen kKoperasis

f. Seksi Pengairang

. g. Sekretaris Satuan Felaksana Bimasg

‘ . (&) Adame SUSUNAN ﬁepengurusan Gugus kerja adalah
sebagai berikut 3 '
a. Di-Tingkat Kabupaten :
Ketua : kKepala Cabang Dinas
A Ferkebunan Daerahj

Sekretaris Sekretaris Pelaksana Harian

Bimass
Anggota’ : lKepala Bagian FPerekonomian

Femerintah Daerah Kabupaten

Dati II Nganjuk
Administratur FGj
Fimpinan Cabang BRI dan EBFDj
. : - Kepala Kantor Departemen
kKoperasis
Kepala Dinas Fengairang
Ketua KF-KUD;
b. Di Tingkat Kecamatan/Wilayah Sinder Kebun:
- Ketua ¢ Sinder Kebun Wilayah/Sinder
Kepalasy .
Sekretaris ¢ FPetugas Cabang Dinas Fer-
kebunan di Kecamatang
Anggota s  Sekretaris - Wilayah
Kecamatang
Ketua KUDj .
Cabang Seksi/Fengamat Feng—
i’ airang
FFPL g

Unswr  lain (| disesuaikan

b9




(7)

dengan kondisi .wilayah ke-

camatan )i

Dalam Gugus Kerija

a. Dapat ditambah anggota dengan unsur  lain
dengan  memperhatikan daya guna dan hasil
G vang optimalg _

b. Masing—masing _Instangi harus menuniuk

cseorang vang aktif sesuail Tungsinyai

(8) a. Gugus Kerja merupakan maotor  penggerak |

L7

stau dinamisator program TRISSUE vang  mem—
punyai  tugas menggerakkan Instansli vyang
terkait agar masing-masing berpéran dar
berfungsi sesuai dengan bidang LUgAsSnYa
serta memantau secara  dini pernasalahan
vang ada di lapangan untuk selanjutnya
mengupayakan pemecahannya dengan segera di
tingkat operasionali

b Gugus Kerja wajib mengadakan pertemuan
minimal dua mingau selkall Quina
mengetabui  permasalaban dan kegiatan yang
dilakukan serta merencanakan kegiatan
berikutnyas _ \

. Bugus Kerja Tinghkat Fecamatan 'tiap dua
minggu sekali membuat laporan kapada
Camat/ketua SATFEL RBIMAS kecamatan dengan
tembusan kepada Bugus Kerjia Tingkat

Fabupatens

Dalam koordinasi SATFEL RIMAS Cabang Dinas

Ferkebunan Daerah sEcarca .- tungsional |
hertanggung Jjawab atas pelaksanaan teknis
BIEOQraim pemantauan dan penata usahaan

pengelalaan TRI

(1M ketua pelaksana Harian SATFEL RIMAE Dan Kepala

Cahang Dinas FPerkebunan Daerah selaku Wakil
Ridang Ferkebunan SATFEL RIMAS dan Sekretaris
Falakasanan Harian Bimas mangueahabkan
ﬁarwuiudﬁya katark%itan Euk S%stim teknologil

penyuluhan pelayanan logistik dan pemnasaran.



(10)Ketua pelaksana Harian SATPEL RIMAS Dan kKepala

(1)

(23

(3)

Cabang Dinas Ferkebunan Daerah selaku Wakil
Ridang Ferkebunan SATFEL ERIMAS dan Sekretaris
Felaksanan  Harian ,Bimas mengusahakan
terwujudnya keterkaitan Sub Sistim teknologi

pényuluhan pelayanan logistik dan pemasaran.
Pasal S50

Tugas FMFG pada pelakéanaan TRI adalah
menyelenggarakan pertemuan/musyawérah yang
dilakukan paling lambat 158 ( lima belas ) hari
sekali pada masa giling dan 1 safu ) kali

dalam 1 ( satu )} bulan di luar masa gilig

untuk 3

& Menyusun. Fencané operasional mulai dari
persiapan ~ areal, jadwal ﬁanam,. tebang
angkut dan pengelolaan serta pemasaranj

‘b. Menvusun perencanaan pembinaan kelompoktani

sehingga menjadi mitra kérja PG .

c. Menyusun rencana pembinaan KUD agar mamput
melaksanakan fungsi,pelayanah;

d. Memecahkan masalah—masalah yang terjadi dan
perumusan  tindak lanjut termasuk masalah
pengambilan kreditg ‘ '

. Menyuéun bahan—-bahan untuk :

. e.1. Perencanaan ~ kegiatan petugas  dan

pembina kelompoktanii
-2.2. Perencanaan kegiatan latihan petugas
dan kelompoktani; '
e.3. Perencanaan kegiatan hagi Bupati
Kepala Daerah Tingkat II/Ketua SATPEL
BIMAS: |
« @.4. FProgram penyuluhan bagi BPF setempaty

kKeputusan husyaWarah FMPG yang dikukuhkan oleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat II/Ketua SATFEL

"BIMAS mengikat semua fihak yang terkait dalam

pelaksanaan TRIg

Keputusarn musyawarah FMFB harus dikukuhkan
cleh Rupati Kepala Daerah Tingkat II/Ketua
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SATFEL RIMAS;

(4) Tugas FMFW adalah menjabarkan lebih lanjut di
tingkat pelaksanaan terhadap keputusan vyang
telah disepakati di FMPG meliputi

a. Menyusun rincian pelksanaan teknisg

“be Mengamankan dan memecahkan masalah. yang

timbul dalam pelaksanaannyasg

{5} Pembinaan untuk memantépkan kemampuanr kuD
dilaksanakan sesuai dengan Instruksi Presiden
Fepublik Indonesia Nomor 4 Tahun 1984 dan
) ketentuan—-ketentuan pelaksanaannya serta
. ' dengan berpedoman kepada Instruk_si Fresiden
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1973 dan
berdasrkan Instruksi Menteri Pertanian Nomor
04/Inst/DL.350/7/1984 dan Ke-putusan Menteri
Kopetrasi Némor g84/M/k/kpts/VI/ 1984,

Fasal G1

(1)'Sinder‘ Kebun Wilayah wajib menyusun rencana
kerja dan pembiayaan pengeialaan kebun sesuai
deﬁgan baku kultur téknis wilayahnya sebagai
pedaman - bagi petani/kelompoktani dalam

mengusahakan tanaman tebunyag

(2) Dalam koordinasi SATPEL BIMAS  Fengelalaan
| sehari-hari dalam hal koordinasi - pelaksanaan,
pengawasan, pengendalian dan penata usahaan
-pelaksanaan pragram TRI sebagaimana
dimaksud pasa1.49 ayat (7) ‘
Keputusan ini, pada masing—-masing tingkat
adalah : |
a. kKepala Cabang'Dinas Ferkebunan Daerah , di
Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat IIj
b. Ketua SATFEL RIMAS kecamatan di tingkat
Kecamatans
c. Ketus SATFEL RBIMAS De§a di tingkat Desay -

(3) kepalsa Cabang Dinas Ferkebunan Daerah
secara berkala setiap akhir bulan wajib
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. melaporkan  me—lalui EBupati Kepala Daerah

Tingkat II/ketua SATFEL RIMAS kepada Buberhur

- Kepala daerah Tingkat I/kKetua SATPEM BIMAS

(4)

(1)

{(3)

(4)

dengan tembusan kepada Kepala Dinas FPerkebunan
Daerah Tingkat I dan Sekretaris SATPEM ‘RIMAS

dengan bentuk laporan d;tentukan 1eb1h lanjuts

Untuk keperluan sebagai tersebut pada ayat {3)
pasal ini, masing-masing Instansi yang terkait
langsung dalam pelaksanaah kegiatan TRI, harus
memberi informasi secara lengkap dan tertulis
sesuai dengan bidang tugas masing-—-masing
kepadx Cabang-binas Ferkebunan Daerah Tingkat
I1 secara FEFlDdlk setiap bulan dan tepat pada

waktunya.
Pasal &2

Riaya-biaya untuk mengusahakan tebu termasuk -

penggéfapan tanah, pemeliharaan, tebang angkut

- dan kebutuhan sarana produksi menjadi tanggung

jawab petanis

Biéya—biaya ‘untuk pimpinan kefja, bimbingan, .

_pengawasan teknis yang dilaksanakan kepada PG

termasuk biaya—biaya operasional FMPG dan FMFW

dibebankan oleh FG yang bersanghkutan;

Biaya-biaya vyang diperlukan untuk melakukan
egiatan kelompoktani TRI termasuk balas Jjasa
bagi pengurus kelompok , ditanggung bersama
oleh para petani_Aanggota kelompok yang,

bersanghkutan dan diteéapkan;secara musyawarahs

"Besarnya biaya, sumber dana dan kebutuhan

- penggunaan biaya tersebut pada ayat (3} pasal

ini, ditetapkan secara musyawarah cleh para
petani anggota kelompok sedanghkan SATFEL BIMAS
Kecamatan setémpa; wajib mengeéahkan hasil
musyawarah dan  mengawasi . pelaksanaan

pembiayaan keoclompoktani tersebutg

~J4
De]



(6}

(1)

bJ

(1)

Biaya—biayé koordinasi pelaksanaan TRI
disediakan dalam Daftar Isian Froyek ( DIF ).
.Sekretariat SATFEL EIMAS dan biaya operasional
yang dilaksanakan'masing—masing Instansi vyang
térkéit dalam program  TRI dibiayai = oleh
Instansi yang bersangkutan serta Anggaran
Fendapatan dan Eelanja Daerah dan Riaya lain
yang diatur oleh Bupati Kepala Daerah Tinghkat

11 Ngénjuk;

Eiaya kelompok Keria Fengamat Froduksi Gula
untuk wakil dari KUD dibebankan kepada KUD dan
untuk anggota dari unsur ‘lain diatur oleh
Bupati Kepala Daerah Tingkat II/ Ketua SATFEL
BIMAS: |

Pasa1-53

Pungutan—pungutan untuk keperluan apapapun di
luar peraturan vyang telah ditetapkan oleh
Femerintah/ Menteri Keuanagan atas hasil gula
yang menjadi bagian petani maubun FG dilarangs;
Camat ¥epala Wilayabh ¥ecamatan /kKetua SATREL
BIMAS Kecamatan mengawasi pelaksanaah

retentuan ayat (1) pasal ini.
BAB VII
PEDOMAN PELAKSANAAN

Pasal 54

Ketentuan tarsebut dalam pasal 1 sampai dengan
854 Keputusan ini, mérupakan pedoman/petunjiuk
bagi Camat KkKepala Wilayah Kecamatan/kKetua
SATPEL RIMAS Kecamatan dalam mernentukan
pelaksanaan program TRI di wiiaYahnya sesuai

dengan kondisi masing-masing wilayahg

Fetunjuk operasional yané belum .ditetapkan
dalam keputusan ini akan diatur di dalam

petunjuk operasional atau Surat Edaran  yang




‘

SAL INAN

.diterbitkan oleh SATFEL EIMAS Kabupaten Daerah
Tingkat II Nganjuks ) |

. {3) Kebijakéanaan yang menyimpang dari keputusan
ini;- karena keadaan pada suatu wilayah hanya
dapat dilakukan dengan _ﬁérsetujuan Eupati .
Kepéla Daerah Tingkat II/Ketua SATPEL RIMAS.

BARBR VIII
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP
Fasal 55
Hal-~hal vyang belum diatur dalam Képutusan
ini, sepanjiang menyanghkut pelaksahaan ditetapkan

" kemudian oleh °~ Bupati Kepala daerah Tingkat
11/Ketua. SATFEL EBRIMAS.

(1) Keputusan ini berlaku sejak tanggal
ditetapkans | -
(2) Keputusan ini diumumbkan dalam’ L.embatran

Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.

Ditetapkan di @ NGANJUK
Tanggal : § Agustus 1991

BUPATI KEPRLA DAER | TINGKAT II
UK ‘

‘ DRS. IBNU SALAM
: Keputusan ini disampai-

kan kKepada Yth. @

Anggota MUSFIDA Tingkat II
Nganjuks '

Fimpinan DFRD Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuks

Anggota - SATPEL RIMAS
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H

kKabupaten Daerah Tingkat II

Nganjuks

4. 8dr. Campat selaku Ketua
SATPEL RIMAS Kecamatan
ze kKabupaten Daerah

Tingkat II Nganjukg

N

i

Sdr. Pembantu Bupati se
Kabupaten Daerah Tingkat
IT Nganjuk:

&. 8Bdr. Administratur FG Lestari,
FG Merican dan PGB Rejo
Agungs: '

7. Sdr. kKetua kUD s&  kKabupaten
Daerah = Tingkat 11
Naanjuks

8. Sdr. Mantri Ferkebunan Kecamatan

se Kabupaten Nganjukg

9. Sdr. Ketua  KPKUD Kabuapaten
Daerah Tingkat II
Nganjuk:

10.8dr. Sinder Kebun Wilayah se
ab. Dati II Nganjuk.

Ol umnmaican - dalam  lembaran
Daersh Kabupaten Daerah Tingkst ¥
Agenfuk, tehun 1992 Seri : D2

naoel 7 Agustus 1992Nomor 41

" NIP, 010 052 820




LAMFIRAN : 1 .

FPERKIRAAN HARI GILING FADA MASING-MASING FB
DI WILAYAH KERJA KABUFATEN DATI II NGANJUK
TAHUN GILING 1992 o

: : +PROD. TERU . : :
2 ] : RERDASARKAN : KAPA- = :FPERK.
NO. sPARRIK GULA: s TAKSAST MARET i SITAS : JATAH : HARI
3 :  LUAS  s——= —— :GILING : HARIAN :GILING
2 H ' :  JUMLAH tFER HA @ : e
: s (HA) & (TON) & (TON) : (TON) : (TON) :(HARI) .
L : LESTARI  :3.475,900 :288.436,70 : 82,98 : F:150 :1.700,00 : 1649
2 : MERICAN  $2.279,484 :205.036,80 : 89,95 : 2.350 :1.030,00 : 199
H H H 32 H H a
% : REJO ABUNG:. 749,184 : S7.957,80 : 77,36 : 4.500 : 400,00 : 145
.8 H H H H H H .
——— [ — — e e ot s e e e D S U D O 48058 89090 S0 S0 e S e i -

e s ot e e Gt S4om G wotes S e St P

JUMLAH  6.504,568 S51.431,30 84,78 10.000 3.130,00

R, e e et e s e e s e e ot 0 S i e S S o i o St S o S g S e i e e e e
e e s e e T e S S R A R e T T S S S T S T R R R R R N S I T S RN R NN R SN S SRR RS ER S S
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LAMPIRAM @ 11
RENCANA KEBUTUHAN KREDIT TRI KAE. NGANJUK
MUSIM TANAM TAHUN 199271993

T T T T I T L i o o L o o o oy T e e Chois i L0000 0007 777 [T S 448 4 7ot 4 ot Sesmt S St sammn Shore e Pt et oo ooy S90D P SO MASTA MO SRS S8t 40008 b4ont S it v o S4mie Wi e e Mbee At Ao e 4t $AIAS St St entd SRAt Semt e TP SR AdeE Pt et
T T I S S0 A U s S e Sl Sl MES S e i TR et S i it i b e e 8T et S Toves et v It St S Sonrd Soens Tootn S Soots et o oy T T et S et Sne s Tt o ey S e T N D N I NN T T e e

NO. : KECAMATAN :TRIS SUS (HA):TRIS K (HA) t TRIT K (HAY:  SASARAN
3 o e ] L —— :  KEBUTUHAN

g ¢ I 2 TI edMboes T 2 I7 adMb.:s T+ 5 II =JML.: KREDIT
1 2 5 3 #0485 206 37 28 29 3 10 : 11 : 12
1 :BARON 2230 2164 2414 2 31 2 3T : 64 : 47 3 0O 47 2 8B%0.4649.000
2 :KERTOSONO @ 53 ; 48 2101 2112 @ 0 2112 ¢ 85 ¢ 8 3 &% 3 474,444,500
3 :PATIANROWO: 1460 3136 2296 2= 0 2 O 2 O 3 3% 3 O @ 385 @ 555,856,000
4 sJATIKALEN & O @ O 2 © 2 27 2 32 2 89 : 28 : 10 : 38 : 139,933,000
G aT.ANDOM(M) = 80 = 62 2142 ¢ 5% 2 © 3 83 2 85 5 17 @ 22 @ 359,131.000
6 :T.ANDOM (L):=151 ¢ 57 2208 2 41 3 4 : 45 3 0O =z © =z 0 @ 445,354,500
7 :PRAMEBON 2285 3288 2840 3 0Oz QO z O ¢ 0 2 10 @ 10 @ 929,082,500
8 sNGRGBOT(MY2174 : 95 2249 3 JIb 3 O 3 3& 3 44 ¢ 5 2 49 @ 407,551,000
? :NBRGEOT(L): 90 : S9 2149 : 27 ¢ O 5 27 ¢ 0 : 10 & 10 3 I2I.796.000
10 sLOCERET s 78 3 73 148 : 45 : X5 o BO ¢ 70 3 30 2100 3 497,555,500
11 :8UKDMORO : O & © 2 O 2 &2 5108 2170 ¢ &0 3 29 : 89 : I61.880.000
12 sPACE 2 70 3 40 23110 3 73 0z 72 21435 2100 3 23 128 @ S70.722.000
13 :SAWAHAN g Oz Oz O3z Oz 0=z 0Oz O3 0O =z O Q
14 :RBERBEK g 0 Oz 0 3 72 3 A3 3138 3 42 : 13T 3 B @ 268B.115.000
15 $NBETOS : O : Q3 Qg F oz 03 7 3 1O : 0O 35 10 : 26 .. 007 000
16 sBRAGOR (RAY: 78 : 78 2186 2 468 3 91 21599 3 0 3 0O 3 O 3 499 _ 934,000
17 zRBAGOR (M} 2 O =z @ & © ¢ 892 5 43 2 Q8 3 F7 2 20 ¢ B7 1 211.441.000
18 NGANJUEK(RAY 17 2 17 @ 34 : J0 2 45 2 78 &2 0 2 O 2 QO @ 167.681.500
19 NGANJUK(M): 25 2 18 3 43 3 23 =2 1% ¢« 38 = © 2 0 = 0O : 130.858,.500
20 sWILANGAN 3 292 @ 39 3 78 2 40 3 8B 3 98 ¢ 0 ¢ O 3 O 2 276.141.5%00
21 :REJOSO(RAY 111 811 222 ¢ 62 ¢ P4 5183 2 0 ¢ 0 @ O & HBYQ 78,500
22 sREJOSO (Ly: © 3 O 2 O 3 80 @ 60 2140 : I5 3 2X @ 58 1 298,674,000
27 2 GONDANG g 0z O s 0O 3 83 5 &7 2150 21464 3 80 1244 @ G956,438.000
24 NSLUYU : 0 ¢ O O3 03 O3 O3 O3 O3 03 Q
2% LENGEONG = O @ Q@ 5 £z O 2 21 ¢ 21 21732 2117 224% 3 334.261.000

e et e Seren mnee e SsSB40 e P S0 S S $eeRS St Samis Bo4ss el LS s 000 Ao S ot i St Bt S g S HERY it Mg Skt 40t o b e S S0 Gminn e v 49088 44003 Sl e St S0 $4amt e sere v

T I T T Iy 0 00! o T I ST 5208 TSR et emi e e e st ke it S s Bt e St s 4V A G008 SOND Miour WY SAS Sewe SRS Svemt Smmd viect St et mrmd St e o o I o e o e e e e e o




LAMPIRAN : II-A
BREACKDOWN PLAFOUND KREDIT TRI MASING- MASING KECAMATAN
MUSIM TANAM TAHUN 1882/1983

e —— o ——— S — - ————————— o ——— ———————————————————— o+ o - -~ —— W .~ —————————— — - o —

:TRIS SUS (HA) TRIS K (HA) TRIT K (HA): SASARAN

NO.:RKECAMATAN '-—--—-mmm et e e :  KEBUTUHAN
: : : I  II :JML.: I : II :JML.: I : II :3ML.: KREDIT
1 2 3 4 5 8 7 : 8 9 10 11 12
1 :BARON :250 :164 :414 : 31 : 33 64 47 o 47 : 886.483.500
2 :KERTOSONO : 53 : 48 :101 :112 : O :112 55 8 83 : 386.235.500
3 :PATIANROWO:160 :138 :286 : O 1] 0 35 0 35 : 501.780.000
4 :JATIKALEN : 0 : O0: 0 : 27 : 32 : 58 28 : 10 38 : 238.248.000
5 :T.ANOM(M) : 80 : 62 :142 : 583 : 0 : 53 5 17 22 ) 668.382.300
8 :T.ANOM (L):151 : 57 :208 : 41 : 4 : 45 g: O 0)
7 :PRAMBON :285 :285 54080 : 0 : 0 : O g : 10 10 : 829.082.500
8 :NGRGGOT(M):174 : 85 :269 : 36 : (0 : 38 44 5 49 ) 613.864.800
8 :NGRGGOT(L): 80 : 58 :149 :.27 : 0 : 27 0 : 10 10 )
10 :LOCERET : 75 + 73 :148 : 45 : 35 : 80 70 30 :100 : 398.044.400
11 :SUKOMORO : 0 : 0 : O : 862 :108 :170 : 60 : 29 : 89 : 346.518.000
12 :P ACE : 70 @ 40 :110 : 73 : 72 :145 :100 : 25 :125 : 490.5198.800
13 :SAWAHAN : 9: ¢g: ¢6: ©0: 0: O0: 0O: B: 0©°:
14 :BERBEK :  0: 0: 0 : 72 : 83 :135 42 : 13 55 241.303.500
15 :NGETOS : 0: 0: O0: 7: 0: 7 10 0 10 26.007.000
16 :BAGOR (RA): 78 : 78 :156 : 88 : 91 :159 0: O 0 ) 606.785.725
17 :BAGOR (M) : 0 : 0 : 0O : B2 : 43 85 37 20 57 )
18 :NGANJUR(RA) 17 : 17 : 34 : 30 : 45 : 75 g: O 0 ) 242.725.350
19 :NGANJUK(M): 25 : 18 : 43 : 23 : 15 : 38 0 0 0 )
20 :HWILANGAN : 39 : 38 : 78 : 40 : 58 : 88 0 0 0 238.527.350
21 :REJOSO(RA):111 :111 :222 : 62 : 81 :153 0 0 0 ) 737.552.500
22 :REJOSO (L): ©0 : O : O : 80 : 60 :140 : 35 23 : 58 )
23 :GONDANG : 0 : 0: 0O ¢: 83 : 67 :150 :164 : 80 :244 : 478.121.275
24 :NGLUYU . g: 0: 0: 0: 0: 0: 0: 06: 0°:
g: O0: €6 : 0 : 21 : 21 :132 :117 :248 : 402.193.800

25 :LENGKONG

e e e e e e e e e e e e 2 - o T e e e e Y S S e e M A S s e e e o — — — —

P I e - A — — i —— -+ S o—— ——— — . Pv> = n ——— T T ———— TS " — A —— Y W S R G T G S e e WA SIN S SN Amb Y ewm e A At Chs e = =
e et G . s = — — i — — — — —— —— ———— T _———— A - A ——— A ——— S TE) MAb GED B M S e e S M M e e e — ———— - -

Keterangan : 1 Wilayah Kec. Jatikalen ditangani KUD Adil Makmur

Kertosono )
2 Wilayah Kec. Lengkong ditangani KUD Karya Tani

Baron
3 Jumlah flafound kredlt ma51ng masing Kecamatan
disesuaikan dengan flafound kredit dari tingkat

Prop. Jawa Timur
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LAMPIRAN : II1I-A.

SURAT FERMOHONAN KREDIT

Nomor 3 Fepada Yth.
Lampiran @ Sdr. Kepala Kantor Cabang
Ferihal & Fengajuan KUT TRI Bank Rakyat Indonesia

MTT. 19__/19___ di

1S nNama @

1]
H-
m

Rersama ini kami

Fengurus KUD
A1l amat
Badan Hukum

L1y

No.

mengajukan permohonan kredit usaha tani (KUT) TRI MTT
1990/1991 sebesar Rp. untuk areal seluas
Ha, yang akan kami teruskan kepada
petani calon peserta TRI yang menjadi anggota KUD.
Mengenai persyaratannya kami mengikuti ketentuan perbankan

yvang berlaku.
Sebagai bahan pertimbangan. bersama ini kami

lampivrkans:

1. FRekapitulasi RDKK

2, Foto copy Neraca Akhir dan perbitungan SHU posisi
tanggal

3.  Surdt kuasa Fengurus

4, Rencana penarikan dan Pengembalian kredit (RFF)

Demikian pengajuan ini kami sampaikan, atas perhatian
dan persetujuan Eapak, kami ucapkan terima kasih.

tgl 1991

Koperasi Unit Desa :
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LAHPIRAM 111-B-1 + CONTOH RDKK

RENCANA DIFINITIF KEBUTUHAN KELOMPOK
YANG NEHERLUKAN KUT UNTUK INTENSIFIKASI
TEBU RAKYAT { TRI ) #.1.T1,
KATABBRE TRI

KELDHPOKTANI : JADHAL TANAH
DESA : TANGEAL
KECAMATAN MUSYAHARAH
NAHA XUD : ' KELOHPOXTANI TBL

" ew %6 mm we WS

H sLURS GARAPAN KOHPOREN KREDIT VANG DIBUTUHKAN . : ; : :
: :TERUKUR SESUAI:STATUS : :BIAYR :BIAYA :BIAYR:PENB.:
NAMA  :ALAHRT:GAMDAR TERLAHP:PENGGA-: BIRIT & 1.A :T.6.F : KCL : PPC : :GARAP/ : TEBANG: BEBAN:HAMA :JUHLAR:TANDA

PETANI:PETANL ~--mmmmmmmmn $RAPAN/ - tPEHELI:ANGKUT :HIDUP:PENY, : KREDIT: TANGAN/

H : sNO.BUKTY PEMILIK: I I HE T t 8 +HARAAN: : : : +CAP
H + HA sPENILIKAN:AN t s I HE I I H ¢:JH ' : ' H : +JARI
.3 H s TANAH H tHA: (RP):KBs (RP):KB :{RP)}:KG:{RP}:LTR:{RP):LT +(RP}: (RP} : {RP) :{RP) :{RP} : (RP) :

b7 8 9 10 11 12134 151 17 18 19 20 A 2 B

wn

1 2 3 4

1"' : T : t s (R S I T T T R S : ' : : :
f ;3 : L R O L T T T T T : : TR :

: : s T T R L H : : ! :

: : H : HE HEH : H HE : : H : : H H H : :

: : s : I R L L L D T T ' H : : :

H : : H HEH HE : : HE : : : H H H H H H H

H H H H . . H H HE. H H H H : H H H H H

: TR : L S S T R R T T S R R A ! : ! : :

: PR : R S T S S S S S S R S S : : : : !

: PR : R N e T : : : : :

: TR H R S T S S T T T S S T : : H ! :

: PR : PO U T T TR S S SR S S R R : : : : :

: T : N S S S S TS B SN SN SUNE SR SR : : : H :

H r2 : R R R D T D D T B S : : : : :

s s : P S T S S 2 T T T SR S : : : : !

: s : P S S T S S T S S SR SR SN : ' : : :

H T : S T N R T R T T S T B ! H : H :

: TR : O L L L L T : : : : :

: HY : ORI TR S S SN SN S S S N S SR : H : : !

{'I' : o : A R R R R R I : : : : :
ot e : S S S S T T S S : H : : :

: T : I L U S T S S S S S : : : H H

: : : H I I HEH HEH HE HE H H H H H H

H P : A T ;o A S S : H : s : :

: : : H T HE I o LI I : H : H H 3
JUHRLAH &+ : A N N N : : : : :

PERRYQT&AN ' versrsee 1300881, vevsnieae 199,..
Kani yang bertanda tangan di bawah ini : :
{. Hengajukan permohonan kredit kepada KUD ...u.vvees. yang besarpya sesuai
dengan yang tercantus dalam RDKK ini, dengan desikian RDKK ini sekaligus  Koperasi Unit Desa Hengetahui/Herekomendasi
aerupakan peraohonan kredit Usahatani { KUT ). Pabrik Bula ..........
2, Meaberikan kuasa kepada ketua kelompok, Na@a ........., Aladat ..evvsuee Sinder Kebun Wilayah
yang bertindak untuk dan atas nasa petani anggota kelospok :
3. Untuk senanda tangani Surat Perjaniian Hutang/Pengakuan berhutang yang
aenyatakan peaberi kuasa mengaku berbutang kepada KUD.
b. Heperima uang pinjaman dan semua komponen kredit dari KUD kecuali COL HATERE!
dan biaya tebang angkut.
¢, Heranda tangani/senerina hasil gula bagian petani setelah dikurangi RP. 1000,-
dengan pelunasan-pelunasan kredit untuk seterusnya dibagikan kepada

anggota keloapok.
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LANPIRAN J11-B-2 : CONTOH REKAPITULASI RDKK

REKAPITULASI RENCANA DIFINITIF KEBUTUHAN KELONPOX

YANG HEHERLUKAN KUT UNTUK INTENSIFIXAS!

oy %% =

JADHAL TANAH

KATAGORI TRI
TANGGAL

HT.T,

TEBU RAKYAT { TRI )

KECAMATAN
WILAYAH PB

Kup

KABUPATEN

an

YANE DIBUTUHKAN

KOHPONEN KREDIT

:BIAYA :RIAYA :BIAYA:PEMB.:

"~

-

NAKA

:GARAP/: TEBANG :BEBAN:HANA +JUNLAH:TANDA

YL« PPC

1T.8.P

} BIBIT ¢ 1.8

+JUHLAH

KETUA
KELDN-: KELOHPOX

NANA

3LUAS
" 3AREAL

sPENELT: ANGKUT:HIDUP :PENY. sKREDIT; TANGAN/

+HARAAN:

:ANGGBOTA

HN
1ARE

Y
H

-a

.
.

+ (HR)

: TANI

POK

K6/

HA:(RP):KG:{RP):K6 :(RP):KG:(RP):LIR:(RP):LT :(RP): (RP) : {(RP) :(RP} :(RP} : (RP) :

e

-~
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..

B v 2 21 22
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Setelah diteliti dan diperiksa kebenarannya
KEPALA KANTOR DEPARTEHEN KOPERASI

Koperasi Unit Desa

KABUPATEN srorsrrIOTIERIRRS

Hengetahui /Henyetujui
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LAMPIRAN = ITII-C.

SURAT KUASA PENGURUS

Koperasi Unit Desa :
Kecamatan -
Kabupaten H

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Fengurus KUD
Blamat
Badarn Hukum

NG .

ea U8 gy

sesual dengan Rapat Anggota pada tanggal ber-

tempat di

MEMBERI KUASA

Mamasa
Alamat
Jabatan kepengurusan @

g =8

untuk menguwrus kredit TRI dan menanda tangani :

a. SBurat Fengajuan kKredit kepada BRI
B. Surat Keterangan Permohonan Finjaman
c. Surat Fersetujuan Buka Kredit ( FBK Medel 72

kop )
d. Disposisi Kredit { Buku Biro Eilyet Model 107 )

Demikian surat kuasa ini dibuat, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

tgl. 1991

FPenerima kuasa ’ Pemberi kuasa

MENGETAHUI /MENYETUJUI
KEPALA KANTOR DEFARTEMEN KOPERASI KAB. NGANJUK

NIPa s wseoeosonaoca’ltsoaons
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LAMPIRAN : III-D .
RENCANA FENARIKAN DAN PENGEMEALIAN KREDIT ( RFF )
TRI MUSIM TANAM TAHUN 1992/1993

K ubD
KECAMATAN
WILAYAH KERJA PG
KARUFATEN
A. RENCANA FPENGBUNAAN KREDIT
sLURS = sBIAYA = _ sPUPUK ¢ sFEMBE- 3 H
KATABORI :AREAL:ERH :GARAP/:RIRIT:ZA.TSF.:FPC :RANTASAN:JIML.. H

5 H tFEMEL . 2 s kCL. H s HAMA H :KET.

s(HAY 2 (RF)Y: (RF) :(RF) : (RF) s (RF)s (RFP) g (RF) H
TRIS - 1 ] H H H H H H H H
TRIB® — I1 @ H ) 8 3 2 2 5 2
JuMLAH H H H H ] g H 3 H
TRIT - I = s 2 5 H g : 3 g
TRIT - I1 3 5 H B 8 5 H 8 8
TRIT — II1: g 3 H H 2 5 3 3
JuMLAH - & H H H 8 H 3 H H
JUMLAH g 2 H s B H H H 5
TOTAL 8 H 2 H H 5 H H g
D. PENGEMBALIAN KREDIT DIRENCANAKAN

F’ADQ SQAT F‘ENCAIHAN SF'F';, ERE B A2 ) nTgl & # a0 v aneos 1991: 2 a
SINDER KERUN WILAYAH FENGURUS KUD . ..uccoucs
F.G 2 92 g e 0o 8 0 o o n
KETUA
{ ) { )
8L



LAMPIRAN & IIX

R

FANK RAKYAT INDONESIA
Cabang

Sar'di-..--.--.-.--...

Model 72/Kop
No. S.K.P.P.
No. Pangkal Zannsssasas
No. Transaksi feacssasens

SURAT KETERANGAN PERMOHONAN PINJAMAN

KETERANGAN DART CALON PEMINIAM

i.Identitas lKoperasi
a.Nama Koperasi(lengkap)
b.Badan Hukuwn
c.Jenis (sesuai Akte)
d.kegiatan(lingkari yang benar)

e.klas
f.Alamat : -Desa
~ecamatan
~Kakupaten/Kodya

g.Susunan & Nama Pengurus

h.Nama Manager

BE NS R BNRINREIRAN AP EN RO RPN RER NN

NOvoonnonoosTQlovee/ennnes/1900an
1.Pertanian é&.Perdagangan
2. Fertambangan 7 JFengangkutan
J.Ferindustrian Fergudangan
4. Listrik GasdAir B.Jasa~jasa
B.onstruksi 9.Lain-lain

A/R %) '
ll.n.ﬂIﬂlnl'.usandillllllllllll'.l
1l.letua I
2.Ketua 11
J.Cekretaris 1 2iavevcosreavacvan
4.Sckretaris Ils.cecccuscravanesna
SIEH‘daharéI =.lll!llll'lllhlll
&.Bendahara Il secvessnacessenarea

ARG U VRO RUNDAROTANERARNAEGDREADRS AN N

Carsauneasvensnavava

2.Tingkat Koperasi
(lingkari yang benar)

1.Primer
2. Fusat

J.Gabungan
4., Incuk

Jodumlah kredit vang diminta
a.Besarmya
b.Jenis kKredit
c.Keperluan (tujuan pengounaan)
kredit
ch.Jangka waktu

Rplﬂllllll“l.llll!ﬂl”.ll'ﬂ'l'ﬂ..'
KIK /7 WMF /7 KIR / KER X)

lll‘ll.ﬂ'l‘llll.’l..l'l.'lﬂ‘l.'“lﬂ'l.

nnllwlllum‘lar‘u

4.Bentuk kredit apa yang diminta
oleh yang minta pinjam (ymp)
(lingkari yang benar)

1.Persekat
2.Rekening kKoran

F.Riwayat Pinjaman

No. Tahun

lunas/belum
lunas

Jenis
Kredit

Rp.dlm
Ribuan

1.
o

L

3.

4,
5.

19.0.
19...
19.0.
19...
19...

s a0

vaawaan

aa0can

saeaos

anopad

s praaNDDOESN
"o RRSEONRRY
oRRBUNSRDE
oochaavaneeo

RN N AN N )
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b.z.Apakah ymp masih mempunyai
kredit pada Rank lain 7
b.Eerapa besamya 7
c.kapan kredit tersebut dibaysar
lunas ?
d.Setutkan jenis kreditnya.

Ya / Tidak %)
Rr—:‘unﬂ‘ﬂﬂﬂuﬂﬂn.ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂlﬂﬂw"ﬂ

Tanggalsesesaelvvseaso/1F00can
KIK /7 KM / KIR /7 KER X)

7 Bagaimans kredit yeng diminta
ini akan dibayar kembali (sebut
kan sumber penghasilan yang da—
pat diharapkan untuk mengembali
han kredit).

caosvesa PPN ORI TOO OO NUNYNREIORED TR
PEPEOIPINAITPAINAEIOILTAIDRDRDITTROCODM
PO RATRITUBLDRAVRODROORRIOAINDOR B RN
s RO RNEOICONDATDYRDP WUV IBTUOTD

2EeMNOIRIQNITTBPUAROTITUBRDIDORUSUED LD

8.8isa Hasil Usaha ymp selams 3
tabwn terakbir dipsrinci psrr—
tabin.

Takun

19..00a
1900as
19.00a

ewerzranpnspcaenen

9.Dari ikatan tanggungan berikut
ini manskah yvang akan diberikan
oleh ymp.
(lingkari yang dikehendaki)

a.redit hipotik pertama.

b.Credit—oredit verband.

c.Gadai ataw Belening barang
dagangan .

d.Fengoperan (cessie) tagihan,
Lang asswransi .

e.Fiducia inventaris dan/atau
Fiducia barang dagangan.

10 Lampiran—lampiran (Terlampir)

a.Meraca akhir & perhituwngan sisa
hasil usaba per tanggaleescase/
vasvveaallFesan

h.Fetikan Rerita Acara Rapat
Anggota yang sekaligus sebagal
surat kuasa anggota kepada pe—
ngurus untuk pengajuan kiredit
MNDsooonwssausossssascsosavasuss
tglovwsse/onsavooss/1Puocacnuse

c.Rencana Penarikan dan Pengemba—
lian kredit.

;1,anNama Juwru Buka
h.Femeriksaan adminictrasi ter
akhir oleh K.K.GQ.F.D

sanmDanzEaAEIRAQRBERSRIARBURLOERRTS

Tanggalnunnnnwn!anuannnu/1QHnnnpn

1Z.Apakah kredit ini akan dimints
kan jaminan L.J.K.K 7

Ya / Tidak X)

13 Rekomendasi dari Instansi /
Dinas Teknis
a.Nama Instansi
b Nownor
C. Tanggal

Moo UlduesopaDepERREORRRI AR dUdIRYOR
fOICRRANOITAZERICAITIUDTUOCHREDD DO

nnuunaulunua/uanﬂuaenﬂvn/i?nnannn

4.a.Diajukan secara lengkap padsa
kKantor Cabang BRI pada tgl
b Tanda tangan vang mints
pinjamen 3

vanHunnnﬂuua/ﬂﬂﬂn':aunnn/lQaunnauu

gepRpOo 8N ORISUBRIRBPRLITCIANIIUDOTITIORAD R
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15.Diisi dengan pertolongan peEtu-
gas Rank.
a.Nama Fetugas
beJdabatan
c.Tands Tangan

PeroeoRLYESYEYEUPARREARASRUTIRE R

# 98I NP EIYTEFRITAAATSTTAIUDITRTERTD

e ¥s ug

nnnnn BUEEPRPAICDATUOOITHBRUBTEREEDRS

11 REMOMENDAST /FENDAFAT DART KKOFPD
1.Pelaksanaan FPemeriksaan s
a.Dilakukan pada tanggal sveeves/cecncal/lPecun
b.Dengan hasil (lingkawi yang benar) @
1.Baik 2.Cukup  3.Sedang 4.kurang
2.8etelabh meneliti dan mempertimbenghkan permohonan kKiredit yvang
giminta sebagaimana tersebut diatas, maka kami dapat/belum
dapat menyetujuli :
Mzt kiredit *RPavacasonacocsconanaacacaan
~Jangka Waktll Sovssvcsoosascanansesaasilan
~epar-luan 230 scowssvasuevennsammgaveas
Do cvanccassacsconsesscsnanas
Co wavsususoseassnacanasaosasn
JAkte pendirian dan Anggaran Dazar serta perubaban-perubshannya
tercimpan  di KKOFD yvang sewaktu-waktu dapat dilihat/dipinjam
Bank .

KANTOR KOFERAST KAR/KODYA. o vvaooos
KEFALA

(nnwnuunnununnnuawnunnunna)

111.FEMERIKSAAN DAN FEFUTUSAN FREDIT DARI E.R.I
W /19, .. DIFUTUSKAN/DIUSLLEAN FE ¥).vivasanaae

Diperiksa tgl. ¢ swvofaw
Mama P eessvacocssss JENGGEL Sevelfannal/lFeuas
Usul Pemsrikea s
Fiat/Usul Fiat/Voor Fiat $)Rpeccvesss
“vossueasEussvesuaronsuasnase e PEPRETILAN S@Aw vouvousnsssssasazzTaw
“euvvassownsavasceeuuaaaRonE Do evovoouacussscavosoa
fEARvucuwveeRNsscEORUURERD TG U4 2ewsvewsspuasveavszons

“russecsosomusususnavassasoan FRNGR Sevenovescnseand SELAMLN
" Frovisi Suacsanesvssesed PEOUD
TANDS TANGAN ' (RPavsswnvousavanaa)
FEMERIKSA Jangka waktil 2.vceesacawsas 1N
Rencana FPengembalian(lingkari yg benar)
1.Bulanan 3I.Semssteran
2.3 bulanan 4. Tahunan
Tanggungan ucsusoswuvsuswonscwaaaaa
Syarat~syarat 1ain f.vvcvcvvvaccwssona

(""""“‘7""""""""“) eraenwBEITaITuaATET TR

HHH‘Dnun'l’ﬂ“ﬂﬂﬂﬂﬂklﬂnﬂﬂ'ﬂ”ﬂﬂﬂ-i‘?ﬂI'lﬂ

‘lw\m E‘HR'I”UD“H“DIH&EHIHGIREHHB
FEMIMFIN,

(uuuuawu nnnnn nnuuanunn)




LAMPIRAN 3 IV-A

BEERITA ACARA PENYERAHAN/PENERIMAAN RIRIT
MT. 19 /19

Pada hari ini Tanggal ' 19 telah
diacdakan penelitian administrasi/Lapangan penerimaan bibit
terhadap kebun tersebut di bawah ini 3

= Nama

« Nama Desa

. Katagori Tanaman

« Luas kKebun ( baku }
. Nama kKetua Kelompok
&é. Nomor Kontrak

i
2
3
4
f

ge %% gp W9 gum BF

Dengan hasil bahbwa kebutuhan bibit untuk kebun tersebut telah

dicukupi dari KBD PG/kerjia sama MT. /
Fengiriman/penyerahan tersebut dilaksanakan sejak tanggal
19 . s/d tanggal ‘ 19 dengan

bibit beracgal dari @

Mowrowr Azal/sunber bibdt Macam | Jenis Untuk Jumlah { Keterangan
FRI/ED bibit bibit Tanaman bos
Jumlah
Bibit sejumlah tersebut di atas untuk tanaman seluas Ha.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan . sebagaimana
mestinya.

s tgl. 19
Sinder Kebun Wilayah - Kup Ketua Kelompok
Disbun Kec. Mengetahui

PG

Kepala Tanaman
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LAMPIRAN : IV-R

BERITA ACARA PEMERIKSAAN RIRIT TERU
NOMOR =

FPada hari indi Tanggal : : bulan
tahun ' - kami yang bertanda
tangan di bawah ini telah melaksanaan pemeriksaan terhadap
penvaluran - bibit  tebu ey KED/Top Stek tebu giling generasi
pertama ( TRISSUS I-K/TRIS I-K/TRIT I-¥ )} MTT. 1%9__ /19 ___ vyang
berasal dari @

Kebun Desa H
ecamatan H
Wilayah KUD :
Wilayah FG H
L uas H Ha

Nama Femilik/K.K
Jernis Tebu

Umur bibit

Dikirim dalam bentuk

bulan

BRagal/Rayungan/Top Stek
Yang disalurkan ke kebun TRI MTT. 19__ /19

Kebun Desa
Kecamatan
Wilayah KUD
Wilayah FG
Luas

- Nama kK.l
katagori
Harrga per Hektar
Jumlah Harga

Ha

Rp.
Rp.

%8 gpp €3 gp BB a5 ®9 gp RO

Ferdasarkan pemeriksaan bibit tersebut di atas dengan hasil

sebagail berikut

%
%
%
%
A
%

ug
Sz

o7

a., Campuran Varietas

b. Berangan Hama Fenggerek Fucuk

C. Serangan Hama Fenggerek Batang

d. Serangan Hama tLain ( ' )
#. Serangan Penyakit Musaik

f. Serangan FPenyakit Blendok

9. Serangan FPenyakit Fokah Bung

h. Serangan Fenvakit Lain ( )

ap N8 gn 98 gp 82 gu 82

Sgsuai kriteria yvang telah ditetapkan, maka bibit tebu tersebut
dinyatakan memenuhi syarat/tidak memenuhi syarat untuk ditanam
sebagai tanaman tebu giling.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya sebagai bahan
pertimbangan di dalam mengeluarkan surat rekomendasi penggunaan
bibit serta pencairan paket kredit bibit sebagaimana telah
ditetapkan.

s tgl. 19

KUD H Sk PG 8 Manbun Kecamatan
¥ecamatan 3 Kecamatan @
{ y 3¢ }
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